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MOTTO 

 

“Allah tak menyegerakan sesuatu 

kecuali itu yang baik, dan tidak pula 

melambat-lambatkan sesuatu kecuali itu 

yang terbaik” 

(Quotes Islami) 
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ABSTRAK 

 

Ermia Anggelita, (19591071), Implementasi Muatan Lokal Aksara 

Kaganga Rejang pada Siswa Kelas III SDN 72 Rejang Lebong 
 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan masih kurangnya pengetahuan siswa 

tentang budaya daerah terutama pada tulisan Aksara Kaganga banyak siswa yang 

tidak mengerti dalam menuliskan huruf aksara kaganga dan peneliti juga melihat 

dari hasil observasi hanya ada 7 siswa dari 23 siswa yang berasal dari etnis Rejang 

asli hal tersebut pula yang membuat kurangnya pengetahuan tentang budaya 

daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi muatan 

lokal Aksara Kaganga Rejang di SDN 72 Rejang Lebong. Penelitian ini meneliti 

terkait proses perencanaan, pelaksanaan pada implementasi muatan lokal Aksara 

Kaganga Rejang.  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas III dan guru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini yaitu : (1) perencanaan, dalam tahap perencanaan 

sekolah menyeleksi muatan lokal berdasarkan potensi yang dimiliki oleh sekolah 

dan/atau juga melaksanakan muatan lokal yang diwajibkan oleh dinas pendidikan 

kabupaten, pihak sekolah perlu memiliki silabus, pihak sekolah dapat 

membuatnya secara mandiri atau dengan bantuan dari sekolah lain dan untuk 

silabus muatan lokal yang diwajibkan oleh dinas pendidikan kabupaten maka akan 

mendapatkan silabus dari dinas pendidikan tersebut, setelah silabus dibuat atau 

didapat, guru kelas memiliki wewenang penuh untuk memilih SK, KD dan 

indikator yang nantinya akan dibuat menjadi RPP untuk setiap pertemuan 

pembelajaran Kemudian pada pelaksanaan, dalam tahap pelaksanaannya guru 

melakukan interaksi pembelajaran dengan menggunakan metode dan pendekatan 

yang dianggapnya paling efisien dan efektif serta sesuai dengan RPP. (2) Faktor 

penghambat implementasi muatan lokal Aksara Kaganga dalam menanamkan rasa 

cinta tanah air pada siswa kelas III SDN 72 Rejang Lebong bearasal dari faktor 

internal yaitu  minat dan motivasi siswa yang masih kurang dalam mengikuti 

pembelajaran, sedangkan faktor eksternal yaitu media pembelajaran dan 

lingkungan keluarga yang tidak membiasakan anak-anak mereka dalam berbahasa 

Rejang. 

Kata Kunci : Muatan Lokal, Aksara Kaganga Rejang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan telah ada sejak sejarah manusia dimulai. Pendidikan adalah 

sebuah proses pengembangan diri yang dilakukan manusia secara terus-menerus 

karena pada dasarnya manusia memiliki kekurangan dan keterbatasan, maka 

untuk mengembangkan diri serta melengkapi kekurangan dan keterbatasanya, 

manusia berproses dengan pendidikan. 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 3 menyatakan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
1
 Nilai-nilai karaktelr telrselbult 

diharapkan dapat ditanamkan selrta dikulasai olelh pelselrta didik, selbab pelnanaman 

karaktelr seljak dini dapat melnjadi pondasi ulntulk melmbanguln kelpribadian pada 

jelnjang pelndidikan sellanjultnya dan kelhidulpan belrmasyarakat. Hal ini selsulai 

delngan firman Allah dalam sulrat Ibrahim ayat 24-25 yang belrbulnyi, 

 

مَاءِٓ  الَمَۡ تَرَ كَيۡفَ ضَرَبَ  فَرۡعُهَا فىِ السَّ ُ مَثَلًا كَلِمَةا طَيِّبَةا كَشَجَرَةٍ طَيِّبَةٍ اَصۡلهَُا ثَابِتٌ وَّ
٤٢  اّللّه  

 اكُُلَهَا كُلَّ حِيۡنٍٍۢ بِاِذۡنِ رَبِّهَا 
رُوۡنَ تُؤۡتىِۡۤۡ ُ الۡۡمَۡثَالَ للِنَّاسِ لَعَلَّهُمۡ يَتَذَكَّ           ٤٥  ؕ  وَيَضۡرِبُ اّللّه

                                                             
1
 Nasional, Indonesia Departemen Pendidikan. "Undang-undang republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional." (2003). 
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Artinya:“Tidakkah kamul pelrhatikan bagaimana Allah tellah melmbulat 

pe lrulmpamaan kalimat yang baik se lpe lrti pohon yang baik, akarnya te lgulh dan 

cabangnya (me lnjullang) ke l langit (24).Pohon itul melmbe lrikan bulahnya pada Seltiap 

mulsim delngan se lizin Tulhannya.Allah melmbu lat pelrulmpamaan-pe lrulmpamaan itul 

ulntulk manulsia sulpaya me lrelka se llalul ingat (25). (Q.S Ibrahim : 24-25)
2
 

 

Indone lsia me lrulpakan salah satul nelgara ke lpullaulan telrbelsar yang me lmiliki 

be lrmacam-macam kelbuldayaan, diantaranya bahasa daelrah, pakaian adat, selni tari, 

dan se lni mulsik. Ke ldatangan ke lbuldayaan-ke lbuldayaan lular yang be lrsifat mode lrn 

melmbulat gelne lrasi pelnelruls bangsa le lbih melnyulkai kelbuldayaan yang be lrsifat 

modelrn dan mellulpakan buldaya dae lrahnya. Hal te lrse lbult melmbulat kelestarian 

budaya lokal pelne lruls bangsa me lmuldar. De lngan me lmpellajari kelbuldayaan 

daelrahnya siswa akan le lbih melmahami dan melncintai kelbuldayaan yang ada se lrta 

melnjaganya. De lngan me lnge lnalkan kelbuldayaan ke lpada siswa khulsulsnya dari ulsia 

SD, me lre lka dapat melncintai dan melnjaga ke lkayaan bangsanya. De lngan de lmikian 

pe lnelruls bangsa akan dapat melestarikan budaya daerahnya. Hal ini didulkulng ole lh 

pe lndapat Komare luldin, dkk  yang me lnyatakan bahwa konselp kelarifan buldaya 

dianggap pe lrlu l ulntulk dike lnalkan kelpada masyarakat telrultama pada siswa.
3
 

Ke larifan bu ldaya dapat dikelnalkan mellaluli pe lnge lnalan bahasa daelrah. 

 Hasan menyatakan bahwa provinsi Bengkulu memiliki keanekaragam suku 

dan bahasa daerah diantaranya bahasa besemah, enggano, kaur, lembak, melayu, 

minang mukomuko, nasal, pekal, serawai dan rejang. Bahasa rejang menjadi 

                                                             
2
 Muhammad Shohib, Al Quran dan Terjemahan. (Bandung: Syaamil Quran). 2007:258-

259. 
3
 Ruyadi, Yadi, and M. Si. "Model pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal 

(penelitian terhadap masyarakat adat kampung benda kerep Cirebon provinsi jawa barat untuk 

pengembangan pendidikan karakter di sekolah)." Proceedings of The 4th International Conference 

on Teacher Education. 2010. 
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bahasa mayoritas di lima dari sepuluh kabupaten dan kota di Provinsi Bengkulu 

yang memiliki aksara sendiri bernama kaganga. Alfabet Rejang termasuk dalam 

kelompok naskah yang dikenal sebagai Surat Ulu (skrip hulu), yang mencakup 

varian naskah Bengkulu, Lembak, Lintang, Lebong, dan Serawai. Hal ini juga 

kadang-kadang dikenal sebagai kaganga. Aksara kaganga yang digunakan 

masyarakat suku rejang sebagai alat penyampaian pesan berbentuk aksara .
4
 

Aksara kaganga bukan hanya sebagai sebuah simbol identitas bagi 

masyarakat rejang, melainkan juga sebagai pedoman untuk tetap mempertahankan 

nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal masyarakat tersebut. Oleh karena 

Aksara kaganga merupakan salah satu kearifan lokal khususnya di Provinsi 

Bengkulu. Keterbatasan kemampuan baca tulis aksara kaganga ini membatasi 

penyampaian informasi dari benda-benda peninggalan atau naskah-naskah 

aksara kaganga yang ada. Dimana di dalam peninggalan tersebut banyak 

terkandung nilai-nilai adat dan kearifan suku rejang yang di tulis dengan aksara 

kaganga. Karena pesatnya pengaruh globalisasi tanpa di sadari kearifan lokal asli 

Indonesia mulai memudar.Aksara kaganga yang dulu digunakan untuk media 

komunikasi adat istiadat suku rejang pun sudah mulai hilang. 

Dengan adanya peraturan tersebut membuktikan bahwa pemerintah telah 

memberikan perhatian terhadap pelestarian aksara kaganga. Di tambah lagi 

sekarang banyak anak muda Suku Rejang yang tidak paham dan tidak tahu apa itu 

aksara kaganga dan sama sekali buta aksara kaganga, dan lama kelamaan budaya 

                                                             
4 Dona, Rama, Dhanurseto Hadiprashada, and Dwi Aji Budiman. "Pelestarian Aksara 

Kaganga Melalui Sarana Komunikasi Sebagai Perwujudan Identitas Suku Rejang di Kabupaten 

Lebong." Jurnal Kaganga: Jurnal Ilmiah Sosial dan Humaniora 6.1 (2022): 30-36. 



 

4 
 

Aksara kaganga mulai terkikis. Hal yang sama juga di tegaskan oleh Ade, dia 

mengatakan : 

”Pada era sekarang, akasara kaganga bisa dibilang hampir punah, 

karena tidak adanya pembaruan oleh pemuda-pemudi rejang, karena 

memang pada zaman sekarang hanya orang-orang tua suku rejang yang 

mengerti serta kurangnya minat para pemuda untuk belajar.Bahkan 

saya pribadi sebagai pemuda suku rejang, sudah tidak ingat apa-apa 

tentang aksara kaganga walaupun waktu smp pernah belajar”
5
 

 

Aksara Kaganga sampai saat ini masih digunakan sebagai sarana 

komunikasi terutama bagi kaum tertua disuku rejang khususnya di Kabupaten 

Rejang Lebong. Hal ini dapat dilihat dari setiap ada upacara adat dan acara adat 

aksara kaganga selalu digunakan. Hal ini bertujuan untuk melestarikan aksara 

kaganga yang sudah melekat pada suku Rejang. Untuk itu perlu adanya upaya 

pelestarian yang dilakukan agar aksara kaganga tidak hilang dari generasi ke 

generasi. 

Hal ini suldah mullai dilakulkan di provinsi Be lngkullu l, Kabulpate ln Re ljang 

Le lbong yang di re lkome lndasikan olelh Bulpati di wilayah te lrse lbult, melmbulat 

ke lbijakan belrsama delngan Dinas Pe lndidikan, pihak gulrul, dan tim pe lnge lmbangan 

kulrikullulm,melnambahkan program kulrikullulm pelndidikan otonomi daelrah mellaluli 

pe lnge lmbangan mu latan lokal Aksara Kaganga tingkat SD.
6
 Pe lndidikan aksara 

Kaganga re ljang adalah pelmbellajaran yang me lmbahasa telntang hulrulf, bahasa 

,tradisi reljang. Pe lndidikan aksara Kaganga re ljang le lbih me lne lkan pada 

                                                             
5 Dona, Rama, Dhanurseto Hadiprashada, and Dwi Aji Budiman. "Pelestarian Aksara 

Kaganga Melalui Sarana Komunikasi Sebagai Perwujudan Identitas Suku Rejang di Kabupaten 

Lebong." Jurnal Kaganga: Jurnal Ilmiah Sosial dan Humaniora 6.1 (2022): 30-36. 
6 Effendi, Zakaria. Sejarah Proses Penyusunan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Rejang 

di Kabupaten Rejang Lebong. Makalah disampaikan pada kegiatan FGD (Focus Group 

Discussion): Kurikulum Muatan Lokal di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu Perspektif 

Sejarah, Curup Kabupaten Rejang Lebong, 24-26 Februari 2014 
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pe lmahaman telntang sulkul re ljang te lrultama bahasanya. Pe lndidikan aksara Kaganga 

re ljang melnyajikan pellajaran melnggulnakan pelndelkan aktif, krelatif, elfelktif dan 

melnye lnangkan delngan me lne lkan pada pe lnge lmbangan kelte lrampilan belrbahasa 

re ljang, me lmbaca, melnullis,melndelngarkan/ me lnyimak,be lrbicara. Se lmelntara ulnsulr 

bahasa dan sastra, ulngkapan-ulngkapan komulnikatif, selrta aksara Kaganga re ljang 

se lcara telrpadul dan saling me lndulkulng dalam prosels pe lnge lmbangan ke le lmpat 

ke ltelrampilan telrse lbult. De lngan adanya hal te lrse lbult Mata Pellajaran Mulatan Lokal 

Aksara Kaganga Re ljang mu llai ditelrapkan pada tahuln 2003 di SDN 72 Re ljang 

Le lbong. 

Dari pelrmasalahan-pe lrmasalahan yang tellah dikelmulkakan, pelne lliti julga 

mellihat pelrmasalahan yang ada di kelas III SDN 72 Rejang Lebong bahwa masih 

kurangnya pengetahuan siswa tentang budaya daerah terutama pada tulisan 

Aksara Kaganga banyak siswa yang tidak mengerti dalam menuliskan huruf 

aksara kaganga dan peneliti juga melihat dari hasil observasi hanya ada 7 siswa 

dari 23 siswa yang berasal dari etnis Rejang asli hal tersebut pula yang membuat 

kurangnya pengetahuan tentang budaya daerah. 

Be lrdasarkan dari pelrmasalahan yang te llah dikelmulkakan olelh pe lnelliti dan 

didulkulng de lngan pe lne llitian yang pe lrnah dilakulkan maka pe lnelliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelne llitian yang dibe lri ju ldull “Imple lmelntasi Mu latan Lokal Aksara 

Kaganga Re ljang pada siswa kellas III SDN 72 Re ljang Le lbong” 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah dipaparkan, maka rulmulsan masalah 

dalam pelne llitian ini adalah :  

1. Bagaimana Implelme lntasi Mu latan Lokal Aksara Kaganga Re ljang pada siswa 

ke llas III SDN 72 Re ljang Le lbong? 

2. Bagaimana faktor pe lnghambat dalam Imple lmelntasi mulatan lokal Aksara 

Kaganga Re ljang pada siswa kellas III SDN 72 Re ljang Le lbong. 

C. Tujuan Penelitian  

Be lrdasarkan rulmulsan masalah yang te llah dikelmulkakan di atas, maka 

pe lnellitian ini dilakulkan delngan tuljulan:  

1. Ulntulk me lnge ltahuli Imple lmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang pada 

siswa ke llas III SDN 72 Re ljang Le lbong 

2. Ulntulk me lnge ltahuli faktor pelnghambat dalam Imple lmelntasi mu latan lokal 

Aksara Kaganga Re ljang pada siswa kellas III SDN 72 Re ljang Le lbong 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Se lcara teloritis hasil telmulan dalam pelne llitian ini diharapkan dapat 

melnambah wawasan, pelnge ltahulan dan me lmpelrkaya khasanah 

pe lrkelmbangan ke lilmulan dalam ilmul pe lndidikan dan relfe lrelnsi, khulsulsnya 

telntang me lnanamkan mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang. 
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2. Manfaat Dari Selgi Praktik 

Se lcara praktis hasil pelnellitian ini belrgulna selbagai masulkan dan saran 

bagi gulru l SDN 72 Re ljang Le lbong dalam mellaluli mulatan lokal Aksara 

Kaganga Re ljang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hakikat Muatan Lokal 

1. Pengertian Muatan Lokal 

Me lnulrult Poe lrwati kulrikullulm mulatan lokal adalah program 

pe lndidikan yang isi dan me ldia pelnyampaiannya dikaitkan delngan 

lingkulngan alam, lingkulngan sosial, se lrta lingkulngan buldaya dan kelbultulhan 

daelrah, se ldangkan anak didik di daelrah itul wajib melmpellajarinya.
7
 

Se ldangkan pe lnge lrtian ku lrikullulm mulatan lokal melnulrult Mullyasa me lrulpakan 

se lpe lrangkat relncana dan pelngatulran melnge lnai isi dan bahan pellajaran yang 

diteltapkan olelh daelrah se lsulai de lngan ke ladaan dan kelbultulhan daelrah 

masing-masing se lrta cara yang digulnakan se lbagai peldoman 

pe lnye lle lnggaraan ke lgiatan bellajar melngajar.
8
 Le lbih lanjult, Me lnulrult Wiyani 

mulatan lokal melrulpakan kelgiatan kulrikullelr ulntulk melnge lmbangkan 

kompelte lnsi yang di se lsulaikan delngan ciri khas dan potelnsi daelrah, telrmasulk 

ke lulnggullan daelrah, yang mate lrinya tidak dapat di kellompokan keldalam 

mata pellajaran yang ada.
9
 

Dari belrbagai de lfinisi di atas dapat disimpullkan bahwa, mulatan lokal 

adalah selbulah pe lnge lmbangan kulrikullulm yang isi matelrinya be lrulpa matelri 

                                                             
7
 Nasir, Muhammad. "Pengembangan kurikulum muatan lokal dalam konteks pendidikan 

islam di madrasah." HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 10, no 1 (2013): 1-18. 
8
 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosakarya). 2007:5 

9
 Veronika  Prima, et al . "Implementasi Pembelajaran Bahasa Jawa (Materi Tembang 

Dolanan) Berbasis Pendidikan Karakter Religius Dalam Kurikulum 2013." El Harakah 19, no. 1 

(2017): 53 
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yang be lrdasar pada kelbultulhan lingkulngan masyarakat se lkitar lelmbaga 

pe lndidikan. 

2. Tujuan Muatan Lokal 

Se lcara ulmulm, tuljulan kulrikullulm mulatan lokal adalah ulntulk 

melmpe lrsiapkan pelse lrta didik agar melmpulnyai wawasan yang lulas dan 

mantap telntang kondisi lingkulngannya, ke ltelrampilan fulngsional, 

 sikap dan nilai-nilai, belrse ldia mellelstarikan dan melnge lmbangkan sulmbe lr 

daya alam, selrta melningkatkan kulalitas sosial dan buldaya daelrah. 

Se lcara ringkas dapat dikatakan bahwa pe lnye lle lnggaraan dan 

pe llaksanaan program mulatan lokal dalam kulrikullulm be lrtuljulan: 

a. Tuljulan langsulng 

1) Bahan pe lngajaran lelbih muldah diselrap olelh mulrid 

2) Su lmbe lr bellajar di daelrah lelbih dapat di manfaatkan ulntulk 

ke lpelntingan pe lndidikan 

3) Mulrid dapat melne lrapakn pelnge ltahulan dan kelte lrampilan yang 

dipellajarinya ulntulk me lmelcahkan masalah yang dite lmulkan 

dise lkitarnya 

4) Pe lse lrta didik lelbih dapat melnge lnal kondisi alam, lingkulngan sosial 

dan lingkulngan bu ldaya yang te lrdapat di daelrah te lrse lbult. 

b. Tuljulan tidak langsulng 

1) Pe lse lrta didik dapat melningkatkan pe lnge ltahulan melnge lnai dae lrah 

telrse lbult. 

2) Pe lse lrta diharapkan dapat melnolong orang tulanya dan melnolong 
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dirinya se lndiri dalam rangka melme lnulhi ke lbultulhan hidulpnya. 

3) Pe lse lrta didik akrab delngan lingkulngan dan telrhindar dari 

ke ltelrasingan telrhadap lingkulngan se lndiri.
10

 

Be lrdasarkan be lbe lrapa pelndapat telrse lbult maka dapat dijellaskan 

tuljulan dari kulrikullulm mulatan lokal adalah siswa diharapkan dapat 

melnge lmbangkan se lrta mellelstarikan kelbuldayaan daelrah selpe lrti bahasa 

daelrah, melningkatkan su lmbe lr daya alam dan sulmbe lr daya manulsia se lrta 

melmbe lntulk sikap-sikap karaktelr disini salah satulnya sikap cinta tanah air. 

Se llain itul tuljulannya ulntulk me lnge lmbangkan pote lnsi siswa agar dapat 

telrampil selrta mampul melmahami kondisi yang ada dilingkulngannya dan 

melnge lmbangkan ke lbuldayaan daelrahnya salah satulnya bahasa daelrah yang 

dapat dipellajari dari mulatan lokal bahasa daelrah. 

3. Fungsi Muatan Lokal 

Me lnulrult Hamalik fulngsi pe lmbellajaran dan kulrikullulm mulatan lokal 

adalah selbagai belrikult: 

a. Fungsi Penyesuaian. Madrasah melru lpakan komponeln dalam 

masyarakat, selbab madrasah belrada di dalam lingkulngan masyarakat. 

Ole lh karelna itul, program madrasah haruls dise lsulaikan delngan 

lingku lngan, ke lbultulhan daelrah dan masyarakat.  

b. Fungsi Integrasi. Pe lse lrta didik adalah bagian intelgral dari masyarakat. 

Kare lna itul, mulatan lokal melrulpakan program pelndidikan yang be lrfulngsi 

melndidik pribadi-pribadi pelse lrta didik agar dapat melmbe lrikan 

                                                             
 
10

 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat 

Pers).2002:62-63. 
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sulmbangan ke lpada masyarakat dan lingkulngannya ataul be lrfulngsi ulntulk 

melmbe lntulk dan melnginte lgrasikan pribadi pe lse lrta didik delngan 

masyarakatnya. 

c. Fungsi Perbedaan. Pelse lrta didik yang satul de lngan yang lain belrbe lda. 

Mulatan lokal adalah sulatul program pe lndidikan yang be lrsifat lulwels, 

yaitul program pe lndidikan yang pe lnge lmbangannya dise lsulaikan de lngan 

minat, bakat, kelmampulan dan kelbultulhan pe lse lrta didik, lingkulngan dan 

daelrahnya.
11

 

Be lrdasarkan pe lndapat di atas dapat dijellaskan fulngsi dari 

kulrikullulm mulatan lokal dibagi melnjadi tiga, yang te lrdiri dari fulngsi 

pe lnye lsulian, fulngsi intelgrasi, dan fulngsi pe lrbeldaan. Dari keltiga fulngsi itul 

kulrikullulm mulatan lokal melrulpakan pellajaran bagi pelse lrta didik yang 

dise lsulaikan delngan ke ladaan lingkulngan dan me lnge lnalkan ke lkayaan 

daelrah, se lpe lrti delngan me lmpe llajari bahasa daelrah yang ada di dae lrah 

telrse lbult, ulntulk melmpe lrkelnalkan kelpada pelse lrta didik seljak dini dan 

melncintai bahasa daelrahnya. 

B. Hakikat Aksara Kaganga Rejang 

1. Pengertian Aksara Kaganga Rejang 

Sulkul Re ljang tellah melmiliki keltu ljulh ulnsulr buldaya ulnive lrsal, salah 

satulnya adalah aksara. Aksara re ljang ( Le lpiak Jang) ataul Tullisan Ullul adalah 

telknologi ke lmulnikasi sulkul Re ljang yang dikelmbangkan olelh lellulhulr sulkul 

Re ljang se ljak melre lka masih di Pinang be llapis. Ke lmuldian aksara Reljang 

                                                             
11

 Hamalik, Oemar. Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya). 2007:266 
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be lrkelmbang dan dipe lrgulnakan se lbagai alat komulnikasi di ullul-ullul su lngai 

dimana orang-orang Re ljang tinggal dan be lrmulkmin pada pelriodel 

be lrikultnya.12 

Aksara kaganga dise lbult julga aksara ullul istilah ini lazim digulnakan 

olelh e ltnik pelndulkulng aksara itul istilah relncong biasa digulnakan olelh sarjana 

be llanda, aksara kawai ataul indone lsia pallava dan istilah kaganga re ljang 

be lrdasarkan kelpultulsan para pelmulka aksara kulno dan toko masyarakat sel-

provinsi Be lngkullul tanggal 9 julli 1988.
13

 

Aksara Kaganga melrulpakan se lbulah nama kulmpullan belbelrapa Aksara 

yang be lrke lrabat yang digulnakan ole lh sulkul bangsa dan e ltnik buldaya di 

Sulmatra bagian sellatan. Aksara-Aksara yang te lrmasulk kellompok ini adalah 

antara lain adalah: Aksara Reljang, Ke lrinci, Lampulng, dan Re lncong. Aksara 

Batak ataul Sulrat Batak julga be lrke lrabat delngan ke llompok ini.
14

 

Aksara kaganga me lrulpakan aksara asli sulkul Re ljang se ljak dullul. 

Namuln,se liring pe lrkelmbangan zaman, se lmakin seldikit masyarakat sulkul 

Re ljang yang me lngulnakan dan paham aksaranya. Me lnulrult Fitriani, aksara 

Re ljang melrulpakan se lbu lah aksara dari tulrulnan dan belrke lmbanng aksara 

pallawa yang be lrke lmbang pada pelriode l abad kel-3 SM. Istilah kaganga ini 

                                                             
12

 Rama Dona, et al, “Pelestarian Kaganga Melalui Sarana Komunikasi Sebagai 

Perwujudan Identitas Suku Rejang di Kabupaten Lebong”, Jurnal Kaganga, Vol.6 No 1 (April, 

2022) 
13

 Noname, materi pelatihan kurikulum muatan lokal, (rejang lebong: dinas 

pendidikan). 2015 : 3 
14

 Prabowo, Sutejo, and Muhammad Mudzofar. "Efektivitas Media Aplikatif 

Dalam Pembelajaran Aksara “Ka Ga Nga” Sebagai Upaya Melestarikan Kearifan 

Lokal Suku Rejang Bengkulu Utara." PKM-P 2, no. 2 (2018). 
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dipelrke lnalkan olelh M.A Jaspan pada tahuln 1964, pe lnamaan yang 

be lrpeldoman pada tiga hulrulf pe lrtama.
15

 

Aksara Kaganga me lrulpakan istilah yang digulnakan u lntulk 

pe lnge llompokkan aksara yang be lrke lrabat di sulmatelra se lbe llah sellatan. 

Aksara-aksara yang te lrmasulk ke llompok ini antara lain aksara Reljang, 

Lampulng, dan re lncong. Nama kaganga ini melruljulk pada keltig aksara 

pe lrtama. Istilah kaganga se lndiri pelrtama kali digulnakan olelh Me lrvyn A. 

Jaspan(1926-1975), selorang antropolog di Ulnive lrsitya of Hulll (Inggris) 

dalam bulkulnya, Falk litelratulrel of soulth sulmatra. Reldjang Ka-Ga-Nga te lxts. 

Canbelrra, Thel Aulstralia National Ulnive lrsity 1964. Istilah asli yang 

digulnakan di masyarakat di sulmatra selbe llah se llatan adalah sulrat ullul.
16

 

Didalam pelndidikan aksara kaganga re ljang me lnelkan pada 

pe lnge lmbngkan ke ltelrampilan belrbahasa reljang (me lmbaca, melnullis, 

melnde lngarkan/me lnyimak, be lrbicara). Pe lndidikan aksara kaganga re ljang 

telrmasulk matelri mulatan lokal daelrah Be lngkullul. Didalam nya te lrdapat hulrulf 

dan tanda baca sama selpelrti pelmbe llajaran bahasa indonelsia pada ulmulmnya. 

Aksara Reljang be lrjulmlah 27 bulah hulrulf yang te lrdiri dari 19 bulah 

aksara tulnggal dan 8 aksara pasangan. Aksara tulnggal adalah lambang-

lambang bulnyi yang dapat dipandang se lbagai fe lnom konsonan yang stabil 

melngandulng bulnyi vokal (a) yang dapat belrdiri selndiri dalam melmbe lntulk 

bulnyi ataul kata. Aksara pasangan adalah aksara yang be lrfulngsi u lntulk 

                                                             
15 Rahmi Fitriani, Kerajinan Dan Makanan Khas Bengkulu, (Bekasi:Universal 

Book). 2012 : 7 
16

 Rahmi Fitriani, Seni Dan Bahasa Masyarakat Bengkulu, (Bekasi : Rafa 

Aksara).2012:55 



 

14 
 

melngakomodir bulnyi “se lngaul” yang biasanya dibultulhkan dalam dialelk e ltnis 

Re ljang telrdapat 13 tanda baca dan dapat dipakai pada selmula hulrulf.
17

 

 

 

Sumber: Buku Aksara Kaganga 

 

2. Cara Mempelajari Aksara Kaganga Rejang 

Tahap pertama yaitu proses latihan pengucapan bunyi dan 

menghapal lambang bunyi (huruf). Pada tahap ini kita akan latihan 

pengucapan bunyi dan menghapal lambang bunyi (huruf) Buak Tuai (Huruf 

Utama) Huruf Rejang. Adapun Buak Tuai (Huruf Utama) Huruf Rejang 

berjumlah sembilan belas buah, yaitu : 

                                                             
17

 Prabowo, Sutejo, and Muhammad Mudzofar. "Efektivitas Media Aplikatif Dalam 

Pembelajaran Aksara “Ka Ga Nga” Sebagai Upaya Melestarikan Kearifan Lokal Suku Rejang 

Bengkulu Utara." PKM-P 2, no. 2 (2018). 
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        Gambar : Huruf Utama Kaganga 

Kemudian untuk menghapal Buak Tuai (Huruf Utama) dengan 

membuat untai kalimat berikut, yang mencakupi seluruh huruf. 

               Gambar : Cara mengubah kalimat kehuruf Aksara Kaganga 

Tahap kedua, yaitu proses menghapal huruf Ngimbang atau huruf 

penyeimbang yang berfungsi pada pengucapan kata-kata tertentu yang 

membutuhkan huruf Ngimbang. Untuk menghapal huruf Ngimbang dengan 

cara membuat untai kalimat dari huruf- huruf, yang mempercepat kita hapal 

dalam hitungan detik. Berikut untaian kalimatnya, 

Gambar : Cara Penggunaan pada kalimat 

Tahap akhir tersebut yaitu aturan menulis Huruf Rejang dan tanda 

baca. Sama halnya dengan huruf yang lain, Huruf Rejang pun memiliki 

aturan yang harus kita ikuti dan terapkan serta tanda baca. Aturan tersebut 

antara lain, dalam menulis huruf rejang kemiringan huruf yang harus kita 
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terapkan yaitu dengan kemiringan 30
0
. Huruf Rejang memiliki tanda baca 

sebagai berikut, 

                           Gambar : Tanda baca Huruf Rejang 

Sumber : https://writingtradition.blogspot.com/2018/02/ragam-variasi-surat-ulu.html 

Jika semua tahapan di atas telah kita lalui dengan baik, berarti 2 

tahap penting telah kita lewati. Tahap berikutnya yang tidak kalah penting 

yaitu berkenaan dengan aturan perubahan bunyi (tando bubeak saei). 

Penghapalan nama penyebutan perubahan bunyi bisa juga kita lakukan 

dengan teknik Akrostik dengan percontohan huruf  KA (    ) seperti 

berikut, 

Tabel 1. Penggunaan tanda baca pada huruf Ka Ga Nga 

 

https://writingtradition.blogspot.com/2018/02/ragam-variasi-surat-ulu.html
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Sedangkan aturan penggunaan tanda bunyi diterapkan dengan 

cara berikut. Prinsip penyisipan tanda perubahan bunyi dilakukan selagi 

ada tanda perubahan bunyi, maka tidak diperbolehkan dilakukan dengan 

cara menggunakan huruf, seperti di bawah ini. 

      Gambar : Penggunaan tanda baca huruf Rejang dengan benar 

 

3. Implementasi Pembelajaran Aksara Kaganga Rejang  

Menurut Oemar Hamalik implementasi kurikulum pada 

kenyataannya mencakup tiga kegiatan pokok yakni perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.
18

 

a. Perencanaaan 

Dalam proses penerapan kurikulum muatan lokal tidak, tidak lepas 

dari silabus dan RPP. Setelah silabus selesai dibuat, pendidik perlu 

merencanakan pelaksanaan pembelajaran untuk satu kali tatap muka. Adapun 

komponen dari rencana pelaksanaan pembelajaran minimal memuat tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan 

sumber belajar. 

b. Pelaksanaan 

Tahap implementasi Kurikulum Muatan Lokal yang berikutnya 

adalah pelaksanaan pembelajaran sebagai penerapan langsung oleh pendidik 

dalam proses interaksi di kelas dengan peserta didik. Pembelajaran 

                                                             
18 Hamalik, Oemar,  Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: UPI).  2006 
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mengandung pengertian sebagai perubahan dalam diri seorang. Di dalam 

pembelajaran tugas pendidik yang paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan agar menunjang perubahan perilaku bagi peserta didik. 

4. Faktor Penghambat Pembelajaran Aksara Kaganga Rejang 

Me lnulrult Mulhammad Irham dan Novan Ardwiyani faktor pe lnghambat 

pe lnelrapan pelmbellajaran yaitu l telrdapat faktor intelrnal dan elkste lrnal. Faktor 

intelrnal yang be lrasal dari dalam diri individu l itul se lndiri, seldangkan faktor 

e lkstelrnal yang be lrsulmbe lr dari lular individu l itul se lndiri.
19

 

a. Faktor Inte lrnal  

Salah satul faktor intelrnal yang me lnghambat bellajar siswa adalah 

faktor psikologis yang me llipulti: 

1) Minat 

Minat individul melrulpakan kelte lrtarikan individul te lrhadap 

se lsulatul. Minat bellajar siswa yang tinggi melnye lbabkan be llajar siswa 

lelbih muldah dan celpat. Tidak adanya minat selorang anak akan 

melnimbullkan kelsullitan bellajar. Bellajar yang tidak ada minatnya 

mu lngkin tidak akan selsulai delngan ke lbultulhan, tidak selsulai delngan 

ke lcakapan, tidak selsulai delngan tipe l-tipel khulsuls anak banyak 

melnimbullkan problelma pada dirinya. Kare lna itul, pe llajaran puln tidak 

pe lrnah telrjadi prosels dalam otak, akibatnya timbull kelsullitan. Minat 

telrhadap sulatul pe llajaran dapat dilihat dari cara anak melngikulti 

pe llajaran, lelngkap tidaknya catatan dll. 

                                                             
19

 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani. Psikologi teori dan Aplikasi dalam proses 

pembelajaran. (Ar-Ruzz Media : Jogjakarta). 2013:119 
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De lngan de lmikian disimpullkan bahwa pe lnge lrtian minat 

be llajar adalah kelcelnde lrulngan individul ulntulk melmiliki rasa se lnang 

tanpa ada paksaan selhingga dapat melnye lbabkan pe lrulbahan 

pe lnge ltahulan, keltrampilan dan tingkah lakul . 

2) Motivasi 

Motivasi be llajar, yaitul kondisi psikologis yang me lndorong 

se lse lorang ulntulk be llajar. Motivasi suldah ada pada saat siswa akan 

mellakulkan selsulatul, siswa pelrlul melnge ltahuli apa selbelnarnya motivasi 

be llajar melre lka. Bila matelri pellajaran dirasa belrgulna u lntulk 

ke lhidulpan se lhari-hari, matelri itul akan me lmotivasi siswa u lntulk 

melmpe llajarinya. Motivasi be llajar elrat kaitannya de lngan minat. 

Motivasi be llajar dipelngarulhi ole lh belbe lrapa faktor, antara lain: cita-

cita siswa, kelmampulan bellajar siswa, kondisi siswa, kondisi 

lingkulngan, ulnsu lr-ulnsulr dinamis dalam bellajar dan ulpaya gulrul 

melmbe llajarkan siswa. Motivasi selbagai faktor batin belrfulngsi 

melnimbullkan, melndasari, melngarahkan pe lrbulatan bellajar. Motivasi 

dapat melne lntulkan baik tidaknya dalam melncapai tuljulan se lhingga 

se lmakin belsar motivasinya akan se lmakin belsar kelsulkse lsan 

be llajarnya. Se lse lorang anak yang be lsar motivasinya akan giat 

be lrulsaha, tampak gigih tidak maul melnye lrah, giat melmbaca bulkul – 

bu lkul ulntulk melningkatkan prelstasinya. Se lbaliknya anak yang 

melmpulnyai motivasi relndah tampak aculh tak aculh, pelrhatiannya 

tidak telrtuljul pada pellajaran, selhingga banyak me lngalami kelsu llitan 
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be llajar . 

b. Faktor E lkste lrnal  

1) Faktor lingku lngan ke llularga 

Lingkulngan ke llularga pu ln sangat melnelntulkan kelbelrhasilan 

be llajar. Statuls e lkonomi, statuls sosial, ke lbiasaan dan sulasana 

lingkulngan ke llularga ikult selrta melndorong te lrhadap kelbe lrhasilan 

be llajar. Sulasana kellularga yang te lntram dan damai sangat melnulnjang 

ke lharmonisan hulbulngan ke llularga. Hulbulngan orang tula dan anak 

akan dirasakan saling melmpe lrhatikan dan mellelngkapi. Apabila anak 

melne lmulkan kelsullitan bellajar, delngan bijaksana dan pelnulh 

pe lnge lrtian orang tulanya me lmbelrikan pandangan dan pe lndapatnya 

telrhadap pelnye lle lsaian masalah bellajar anaknya. 

Faktor Ke llularga, yaitul telntang bagaimana cara melndidik 

anak, hulbulngan orang tula de lngan anak. Faktor sulasana : sulasana 

sangat gadulh ataul ramai, bahas selhari yang digulnakan dirulmah. 

Faktor e lkonomi kellularga : ke ladaan yang kulrang mampul. 

2) Faktor se lkolah 

Lingkulngan se lkolah adalah lingkulngan keldula se ltellah 

lingkulngan ke llularga. Se lkolah didirikan ole lh masyarakat ataul ne lgara 

ulntulk melmbantul melme lnulhi kelbultulhan ke llularga yang suldah tidak 

mampul lagi melmbe lri belkal pelrsiapan hidulp be lrulpa pelngajaran bagi 

anak-anaknya. Tapi dalam lingku lngan se lkolah banyak se lkali faktor-

faktor yang me lmpe lngarulhi telrhadap bellajar siswa, yang me lncakulp 
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meltode l melngajar, kulrikullulm, rellasi gulrul de lngan siswa, rellasi siswa 

de lngan siswa, disiplin se lkolah, meldia pe lndidikan, waktul se lkolah, 

dan standar pellajaran diatas ulkulran. Misalnya faktor gulrul, gulrul tidak 

be lrkulalitas, hulbulngan gulrul de lngan mulrid kulrang harmonis, meltodel 

melngajar yang ku lrang dise lnangi ole lh siswa. 

3) Faktor lingkulngan masyarakat 

Faktor pe lnye lbab ke lsullitan bellajar siswa telrkait delngan 

masyarakat, mellipulti kelgiatan siswa dalam masyarakat, bahasa dan 

be lntulk ke lhidulpan masyarakat. Contoh dari be lbelrapa faktor 

masyarakat yang me lnjadi faktor pelnghambat. Intinya, lingkulngan di 

se lkitar siswa haruls dapat melmbantul me lrelka ulntulk bellajar 

se lmaksimal mulngkin se llama melre lka bellajar di selkolah. 

C. Model Penelitian 

Model penelitian melrulpakan sintelsa telntang hu lbulngan antara variabell yang 

disulsuln dari belrbagai telori yang te llah didelskripsikan. Be lrdasarkan telori-te lori 

yang te llah didelskripsikan telrse lbult, se llanjultnya dianalisis se lcara kritis dan 

siste lmatis, se lhingga me lnghasilkan sinte lsa telntang hu lbulngan antara variabell yang 

ditelliti. Sintelsa te lntang hu lbulngan variabe ll te lrse lbult, sellanjultnya digu lnakan u lntu lk 

melrulmulskan hipotelsis.
20

 

Be lrdasarkan konselp dan telori yang te llah diulraikan di atas, pe lne lliti ingin 

mellaksanakan pelne llitian delngan mellaksanakan obselrvasi pada kelgiatan 

pe lmbellajaran mulatan lokal Aksara KaGaNga Re ljang di SDN 72 Re ljang Le lbong. 
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Pe lne lliti melnde lskripsikan bagaimana pelranan Gu lrul bidang stu ldi ataul gulrul ke llas 

telrhadap mu latan lokal Aksara Kaganga Re ljang, khu lsulsnya di ke llas III dalam 

melngulnakan Aksara Kaganga Re ljang dalam pelmbellajaran, yang mana Pe lne lliti 

akan mellaksanakan obselrvasi di se lkolah de lngan me lngikulti prose ls pe lmbellajaran 

mulatan lokal yang disampaikan ole lh gulrul mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang, 

ke lmuldian melwawancara gu lrul mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang dan pihak 

se lkolah melnge lnai ku lrikullulm mulatan lokal bahasa Reljang.  

Siswa ke llas III akan dimintai pelndapatnya melnge lnai pe lmbe llajaran mulatan 

lokal bahasa Reljang.. Ke lmuldian pe lne lliti julga me llakulkan obse lrvasi dan 

wawancara kelpada orang tu la dan masyarakat  ulntulk me lndatapatkan data yang 

lelbih valid. Se lte llah itul pe lne lliti julga akan melncari data faktor pe lnghambat 

implelmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang. Nantinya pe lne lliti akan 

melnde lskripsakan hasil obse lrvasi, wawancara, dokulmelntasi yang dipe lrole lh 

pe lnelliti di lapangan.  

Maka kelrangka be lrpikir dalam pe lnellitian ini adalah se lte llah 

dilaksanakannya pe llajaran mulatan lokal bahasa Re ljang di se lkolah dapat 

melnanamkan rasa cinta tanah air pada siswa te lrlihat pada bagian belrikult: 
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Tabel 2.1 

     Bagan Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Pe lne llitian dilakulkan ole lh Syanulrdin Ma’rulf yang be lrju ldull “pe lnge lmbangan 

modell matelri ajar bahasa Reljang se lbagai mulatan lokal di kellas III SD”. Hasil 

pe lnellitian ini melnyimpullkan bahwa hasil pelnge lmbangan matelri bahasa 

Re ljang e lfelktif apabila ditelrapkan di SD, khulsulsnya di provinsi Be lngkullul.
21

  

Pe lrsamaan pelne llitian diatas delngan pe lnellitian pelnullis, yaitu l sama dalam 

melmbahas mata pellajaran mulatan lokal bahasa re ljang pada siswa kellas III. 

Se ldangkan pe lrbe ldaannya adalah telrleltak pada meltodel yang digu lnakan, pada 

pe lnellitian Syanulrdin Ma’rulf me lnggulnakan me ltodel R&D se ldangkan pe lne llitian 

pe lnullis melnggu lnakan meltodel Kulalitatif. 
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2. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Tri Astultik yang be lrjuldull “ulpaya 

melningkatkan rasa cinta tanah air mellaluli pelrmainan culblak-culblak sulwe lng”. 

Hasil pe lne llitian ini melnyimpullkan bahwa se lbagai warga ne lgara Indone lsia 

haruls mampul melnjulnjulng tinggi nilai-nilai kelbuldayaan dan norma-norma, 

karelna nilai-nilai kelbuldayaan bangsa melnce lrminkan rasa cinta telrhadap 

bangsa dan ne lgara.
22

  

Pe lrbe ldaan yang dilaku lkan pada pe lnellitian Tri Astultik de lngan pe lne lliti 

yaitu l pada pe lnellitian Tri Astu ltik me llaluli pe lrmainan culblak-culblak su lwe lng, 

se ldangkan pe lnellitian pelnullis mellaluli mata pellajaran mulatan lokal bahasa 

re ljang. Seldangkan pe lrsamaannya yaitu l sama-sama membahas tentang budaya 

daerah. 

3. Pe lne llitian yang dilakulkan Delnsi Sri Pu lrnama Sari yang be lrjuldull 

“Inde lntifikasi tingkat ke lsullitan siswa pada pe lmbe llajaran Aksara Kaganga 

Re ljang Le lbong di MIS GU lPPI 13 Tasik Malaya”. Hasil pe lne llitian ini 

melnyimpullkan bahwa kelsullitan siswa pada Aksara Kaganga Re ljang siswa 

ke llas IV yaitu l kulrang dapat belrbahasa Reljang, tidak hafal hulrulf Aksara 

Kaganga Re ljang, ku lrang me lmahami tanda baca pada Aksara Kaganga Re ljang 

dan lamban dalam be llajar. Adapu ln faktor yang me lnye lbabkan te lrjadinya 

ksullitan bellajar Aksara Kaganga Re ljang siswa ke llas IV yaitu l faktor yang 

be lrasal dari diri pe lse lrta didik, faktor dari lu lar selpe lrti lingku lngan ke llas, telman 
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dan faktor lingku lngan rulmah su lasana ru lmah yang tidak pe lrnah belrbahasa 

re ljang dan belrkomulnikasi dalam belrbahasa dalam bahasa re ljang.
23

 

Pe lrbe ldaan yang dilakulkan pada pe lne llitian De lnsi Sri Pu lranama Sari 

de lngan pe lne lliti yaitul pada pe lnellitian Delnsi Sri Pu lranama Sari melne lliti telntang 

faktor pelnye lbab dan tingkat kelsullitan dalam pelmbellajaran Aksara Kaganga 

Re ljang, seldangkan pe lne llitian pelnullis melnge lnai penerapan pembelajaran 

Aksara Kaganga Rejang. Se ldangkan pe lrsamaannya yaitu l sama-sama dalam 

mata pellajaran mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang. 

Be lrdasarkan pelnje llasan dapat disimpullkan pelmbaharulan pelne llitian 

de lngan ju ldu ll Imple lmelntasi Mu latan Lokal Aksara Kaganga Re ljang dalam 

Me lnanamkan Rasa Cinta Tanah Air Pada Siswa Ke llas III SDN 72 Re ljang 

Le lbong be llulm pe lrnah ditelliti selbellulmnya. Hal me lndasar yang me lnjadi 

pe lrbeldaan antara pelne llitian yang se lkarang de lngan pe lne llitian-pe lnellitian yang 

tellah dilakulkan telrleltak pada, yang pe lrtama yaitu l mulatan lokal yang dite lliti. 

Pe lne llitian ini mulatan lokal yang dibahas hanya mu latan lokal daelrah Re ljang 

Le lbong yaitu l mulatan lokal Aksara Kaganga. Pe lrbe ldaan se llanjultnya te lrle ltak 

pada lokasi dan waktul pe lne llitian yang dimana pe lnellitian ini dilakulkan pada 

siswa ke llas III SDN 72 Re ljang Le lbong dan waktu l pe lnellitian dilakulkan pada 

se lmelste lr ge lnap tahuln ajaran 2022/2023. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pe lne llitian ini me lnggulnakan pe lne llitian kulalitatif de lngan me ltode l stuldi 

kasuls yaitul disini me ltode l yang dilakulkan ole lh pe lne lliti adalah tidak me lngulji 

hipote lsis me llainkan hanya me lnde lskripsikan informasi apa adanya yang 

dite lmulkan pe lne lliti saat dilapangan kare lna kasuls yang akan diamati ole lh 

pe lne lliti le lbih cocok me lnggulnakan me ltode l pe lne llitian kulalitatif. Pe lne llitian 

kulalitatif (Qulalitative l re lse larch) adalah sulatul pe lne llitian yang dituljulkan ulntulk 

me lnde lskripsikan dan me lnganalisis fe lnome lna, pe lristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, ke lpe lrcayaan, pe lrse lpsi, pe lmikiran orang se lcara individulal maulpuln 

ke llompok. 
24

 

Stuldi kasuls yang dite lliti dalam pe lne llitian ini adalah ke lgiatan be llajar 

me lngajar di ke llas. Me lngamati bagaimana gulrul me lnyampaikan pe lmbe llajaran 

mulatan lokal pada siswa. Se lhingga de lngan pe lne llitian ini dapat dipe lrole lh 

informasi faktulal dan dide lskripsikan se lcara je llas fe lnome lna yang te lrjadi se lrta 

kondisi obje lktif dalam pe lnanganan masalah te lrse lbult. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Telmpat dilakulkannya pe lne llitian ini adalah di Se lkolah Dasar Ne lge lri 72 

Re ljang Le lbong, yang be lralamatkan di Jl. DI.Panjaitan, Gg ABD.Manaf 

RT.03/RW.03, Ke llulrahan Talang Be lnih, Ke lcamatan Culrulp Kota, Kabu lpateln 
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Re ljang Le lbong. Se ldangkan waktul pe lne llitian dilakulkan pada tahu ln ajaran 

2022/2023 se lme lstelr ge lnap se llama kulrang lelbih 3 bu llan. Dilakulkannya pe lnellitian 

ini di SDN 72 Re ljang Le lbong ini didasarkan belbe lrapa pelrtimbangan diantaranya: 

1. Telrdapat pelmbellajaran mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang 

2. Lokasi SDN 72 Re ljang le lbong dapat dicapai de lngan ce lpat dan mu ldah 

se lhingga pe lne llitian bisa dilakulkan de lngan lancar. 

C. Data dan Sumber data 

1. Data 

Data yang digulnakan dalam pelne llitian ini ada dula macam yaitu l data 

primelr dan data selkulnde lr.  

Me lnu lrult Ulmar data primelr me lrulpakan data yang dipe lrole lh dari su lmbelr 

pe lrtama yaitul individul. Dalam pelne llitian ini data primelr adalah data yang 

dipelrole lh mellaluli peldoman obse lrvasi ataul lelmbar pelngamatan langsu lng di 

ke llas pada prosels pe lmbellajaran dan wawancara kelpada kelpala selkolah, gulrul 

mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang yang me lrulpakan gu lrul ke llasnya dan 

siswa ke llas III SDN 72 Re ljang Le lbong. Se ldangkan data selkulnde lr 

melrulpakan data primelr yang te llah diolah le lbih lanjult dan disajikan baik olelh 

pihak pelngulmpull data primelr ataul pihak lain.
25

 Dalam pelne llitian ini data 

se lkulnde lr dipelrolelh dari dokulmelntasi, bulkul-bulkul, dan data kelarsipan yang 

be lrhulbulngan de lngan pe lne llitian ini. 
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2. Sulmbe lr data 

Me lnu lrult Lofland  su lmbelr ultama dalam pe lnellitian delskriptif ialah kata-

kata dan tindakan, sellelbihnya adalah data tambahan selpelrti dokulmeln dan 

lain-lain. Sulmbe lr data ultama telrse lbult dicatat mellaluli catatan telrtullis ataul 

mellaluli pe lrelkaman videlo, pe lngambilan foto,ataul film.
26

 

Dalam pelne llitian ini pelncatatan sulmbelr data ultama dilakulkan mellaluli 

pe lngamatan langsulng te lrhadap pelmbe llajaran yang dilakulkan olelh sulbje lk 

pe lnellitian (gulrul). Pe lncatatan telrse lbult julga dilakulkan delngan wawancara 

ke lpada gu lrul yang dijadikan se lbagai sulbje lk pelne llitian, kelpala selkolah, dan 

siswa. Ulntulk me lndapatkan data yang le lbih abash, maka dibultulhkan data 

tambahan yang be lrasal dari sulmbelr telrtu llis be lrulpa dokulmelntasi, bulkul-bulkul, 

dan data kelarsipan yang be lrhulbulngan de lngan pe lne llitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik yang digulnakan dalam melngulmpullkan data pelne llitian ini adalah 

catatan lapangan, pelngamatan/obse lrvasi, wawancara, dan dokulme lntasi. 

1. Obse lrvasi (Obse lrvation) 

Me lnulrult Sulkmadinata pelngamatan/obse lrvasi me lrulpakan sulatul telknik 

ataul cara melngulmpullkan data delngan jalan melngadakan pelngamatan 

telrhadap kelgiatan yang se ldang be lrlangsulng.
27

 Ke lgiatan telrse lbult dapat 

be lrkelnaan delngan cara gulrul melngajar, siswa bellajar, kelpala selkolah yang 

se ldang me lmbelrikan  pelngarahan, dan selbagainya. 
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Data dalam pelne llitian ini dipelrolelh mellaluli obse lrvasi ataul 

pe lngamatan langsulng. Obse lrvasi yang digulnakan adalah obselrvasi non 

partisipan, maksuldnya pe lne lliti tidak ikult aktif dalam prosels be llajar 

melngajar yang be lrlangsulng di ke llas. Pe lne lliti hanya melngamati prosels 

pe lmbellajaran mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang yang disampaikan olelh 

gulrul ke lpada siswa se llama kelgiatan prose ls pe lmbellajaran belrlangsulng. 

2. Wawancara (Intelrvie lw) 

Me lnulrult Ridulawan Wawancara melrulpakan sulatul cara pelngulmpullan 

data yang digulnakan ulntulk me lmpelrolelh informasi langsulng dari 

sulmbe lrnya.
28

 

Dalam pelnellitian ini, telknik wawancara yang dilakulkan adalah 

wawancara delngan pe lnde lkatan melnggu lnakan peltulnjulk ulmulm wawancara. 

Wawancara jelnis ini melngharulskan pe lwawancara melmbulat kelrangka dan 

garis be lsar pokok-pokok yang ditanyakan dalam prosels wawancara, dimana 

pokok-pokok yang dirulmulskan te lrse lbult tidak haruls ditanyakan se lcara 

be lrulntuln. Wawancara dimaksuldkan ulntulk melmpelrole lh data ataul informasi 

yang le lbih telrpe lrinci. 

3. Dokulme lntasi (Doculmelntation) 

Sulkmadinata melnge lmulkakan bahwa stuldi dokulmelntelr (doculme lntary 

stuldy) melrulpakan sulatul telknik pelngulmpullan data delngan melnghimpuln dan 

melnganalisis dokulmule ln-dokulme ln, baik dokulmeln te lrtu llis, gambar, maulpuln 
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e llelktronik.
29

 Me llaluli te lknik dokulmelntasi, pelne lliti dimulngkinkan 

melmpe lrolelh informasi dari belrmacam-macam sulmbelr telrtullis ataul dokulmeln 

yang ada pada relsponde ln. Dokulme lntasi ini dilakulkan pada saat pelne lliti 

mellakulkan obse lrvasi dan wawancara te lrhadap gu lrul ke llas III, ke lpala se lkolah 

dan siswa ke llas III. 

E. Teknik Analisis Data 

Millels dan Hulbe lrman dalam melnge lmulkakan bahwa pelndelkatan dalam 

analisis data kulalitatif telrdiri dari reldulksi data, display data, melngambil 

ke lsimpullan, dan ve lrifikasi, yang dilakulkan dalam belntulk intelraktif delngan prose ls 

pe lngulmpullan data selbagai sulatul prose ls yang be lrlanjult, belrullang, dan te lruls 

melne lruls hingga me lmbelntulk sulatul sikluls.
30

 

1. Re ldulksi data 

Me lre ldulksi data dalam pelnelltian ini adalah se lbagai prose ls melrangkulm 

data dari hasil obselrvasi, wawancara, dan stuldi dokulmelntasi. Melmilih, 

melnye lde lrhanakan, melmilih hal-hal pelnting dan pokok yang dibultulhkan 

dalam kelgiatan pelne llitian. Hal ini dilakulkan se lcara telruls melne lruls se llama 

pe lnellitian belrlangsulng se lhingga pe lne lliti melndapatkan data yang je llas. 

2. Display data 

Display data ini melrulpakan prosels pe lnyajian data, yaitul dilakulkan 

se ltellah data telrkulmpull. Delngan disajikan maka pelnelliti akan muldah ulntulk 

melmbulat kelsimpullan dan melmahami data lelbih jellas.  
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Pe lnyajian data dikulmpullkan dari  hasil wawancara, obselrvasi dan stuldi 

dokulmeln. Dan akan melmpelrmuldah analisis data lelbih lanjult. 

3. Ve lrifikasi data 

Ve lrifikasi adalah kelgiatan melnarik kelsimpullan dari selmula data-data 

yang dipe lrolelh. Dari hasil reldulksi dan display maka pelnelliti akan 

mellakulkan ve lrifikasi melnarik kelsimpullan dari hasil pelne llitian yang te llah 

dilakulkannya. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Telknik kelabsahan data ataul ulji kreldibilitas data adalah data pelne llitian yang 

tellah di pe lrolelh dapat dipelrtanggulng jawabkan ke lbelnarannya.
31

 Pe lne llitian ini 

ulntulk ulji kreldibilitas pelnelliti melnggulnakan triangullasi. Triangullasi diartikan 

se lbagai pe lnge lce lkan data dari belrbagai sulmbelr de lngan be lrbagai cara dan belrbagai 

waktul.
32

 Triangullasi dilakulkan de lngan cara melmbandingkan informasi ataul data 

de lngan cara yang be lrbe lda. Triangullasi tahap ini dilakulkan jika data ataul informasi 

yang dipe lrolelh dari sulbje lk ataul informan pelne llitian diragulkan kelbe lnarannya. 

Adapuln trigullasi yang  digulnakan dalam pe lnellitian ini yaitul: 

1. Triangu llasi su lmbelr 

Trianggullasi sulmbelr adalah pelnge lce lkan ke labsahan data delngan cara 

melnge lce lk data yang te llah dipelrolelh me llaluli belbe lrapa sulmbe lr.
33

 Triangullasi 

                                                             
31

 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, & Studi 

Kasus, ( Jawa Barat : CV Jejak). 2017 :94 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

( Bandung : Alfabet).2018: 372 

 
33

 Priyambodo, Aji Bagus, Implementasi Pendidikan Karakter Semangat Kebangsaan dan 

Cinta Tanah Air pada Sekolah Berlatar Belakang Islam di Kota Pasuruan, Jurnal Sains 

Psikologi 6.1).2017: 9-15. 



 

32 
 

sulmbe lr dapat melmpe lrtajam daya dapat dipe lrcaya data jika dilakulkan delngan 

cara melnge lcelk data yang dipe lrole lh se llama pelriseltan mellaluli be lbe lrapa 

sulmbe lr ataul informan. Delngan me lngulnakan telknik yang sama pelnliti dapat 

mellakulkan pelngulmpullan data telrhadap belbe lrapa sulmbelr pe lrise ltan 

(informan). 

2. Triangullasi telknik 

Trianggullasi te lknik adalah pelnge lce lkan ke labsahan data delngan cara 

melnge lce lk data kelpada sulmbelr yang sama delngan te lknik yang be lrbe lda.
34

 

Maksuldnya pe lne lliti melnggulnakan te lknik pe lngulmpullan data yang be lrbe lda-

be lda ulntulk me lndapatkan data dari su lmbelr yang sama. Dalam hal ini, 

pe lnelliti dapat melnyilangkan telknik obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi 

yang ke lmuldian digabulngkan melnjadi satul ulntulk me lndapatkan selbulah 

ke lsimpullan. 

G. Instrumen Penelitian 

Tabel 3.1 

Lembar Kisi-kisi Wawancara 

 

Aspek Komponen Indikator Informan 

Imple lmelntasi 

mulatan lokal 

Aksara 

Perencanaan 1) Silabus 

2) RPP 

Ke lpala 

Se lkolah, Gu lrul 

                                                             
34

 Alfansyur, et al, Seni mengelola data Penerapan triangulasi teknik, sumber dan waktu 

pada penelitian pendidikan sosial, Historis: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan 

Pendidikan Sejarah 5.2).2020:146-150. 

 



 

33 
 

Kaganga 

Re ljang  

Pelaksanaan 1) Kegiatan Awal 

2) Kegiatan Inti 

3) Penutup 

Guru, Siswa 

Faktor 

pe lnghambat 

Imple lmelntasi 

mulatan lokal 

Aksara 

Kaganga 

Re ljang  

Faktor 

Inte lrnal  

 

1) Minat  

Siswa be lrpatisifasi dalam 

prose ls pe lmbellajaran 

2) Motivasi 

 

Gulrul, Siswa 

Faktor 

e lkstelrnal  

 

1) Ke llularga Siswa, Wali 

Mulrid 

2) Se lkolah  Gulrul, Siswa 

3) Masyarakat  Siswa, Wali 

mulrid 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 72 Rejang Lebong 

Se ljarah singkat se lkolah melrulpakan informasi yang be lrtuljulan ulntu lk 

melnulnjulkkan pe lristiwa, fakta, se lrta ke ljadian yang me lnggambarkan 

Se lkolah Dasar Nelge lri 72 Reljang Le lbong pada masa lalul. Se ljarah singkat 

telntang SDN 72 Re ljang Le lbong ini dipe lrolelh dari pelnje llasan pihak selkolah 

itul se lndiri. Se lkolah ini belrdiri pada tanggal 01 Janulari 1975. Se lkolah Dasar 

72 Re ljang Le lbong ini belrlokasikan di Ke lcamatan Talang Be lnih, Gang 

Amanaf, Kabu lpate ln Reljang Le lbong. Se lkolah Dasar ini me lrulpakan milik 

pe lmelrintah yang paling de lkat de lngan wilayah ke llulrahan talang be lnih, 

se lkolah ini julga suldah be lbe lrapa kali belrganti nama dari SD 44 Talang 

Be lnih ke lmu ldian belrganti melnjadi SD 12 dan belrganti melnjadi SD 72 

sampai selkarang nama telrse lbult masih belrtahan. 

Pada waktu l be lrdirinya se lkolah ini hanya me lmpulnyai 5 ru lang ke llas 

ulntulk bellajar, 1 rulang UlKS, dan 1 rulang gu lrul de lngan dinding yang te lrbulat 

dari selmeln, se lrta lantainya masih te lrbulat dari selmeln. Se lkitar belbelrapa 

tahuln ke lde lpan selkolah itul su ldah dibangu ln, se lpe lrti lantainya suldah be lrganti 

de lngan lantai kelramik, rulangan be llajar julga suldah be lrtambah dan 

dindingnya ju lga suldah di cat delngan warna hijaul 

Se ltellah belrgantinya ke lpala se lkolah SD te lrselbu lt te lruls melmiliki 

ke lmajulan seldikit delmi seldikit. Selhingga se lkarang selkolah telrse lbult tellah 
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dibangu ln olelh pe lmelrintah dan tellah melmiliki 9 rulang ke llas, 1 rulang gu lrul, 

1 rulang ke lpala selkolah, 1 rulang UlKS, dan 1 rulang TUl. Se lkolah Dasar 72 

Re ljang Le lbong ini melmiliki lulas lahan 3 M2. Jarak telmpu lh kulrang le lbih 

15 me lnit dari pulsat kota culrulp.
35

 

2. Visi dan Misi SDN 72 Rejang Lebong 

a) Visi Se lkolah 

Be lriman, Be lrtaqwa, Nasionalismel, Be lrpre lstasi dan peldulli lingku lngan. 

b) Misi Se lkolah 

 Me lwuljuldkan se lkolah dalam pelngu lasaan IMTAQ dan IPTEK 

 Me lmbina dan melnge lmbangkan budi pekerti luhur serta budaya bangsa  

menuju bangsa yang santun. 

 Me lmbuldayakan sikap Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun (5 S)  

 Me lmbina dan melnge lmbangkan minat, bakat ulntulk melraih pre lstasi, 

baik  akadelmik maulpuln non akadelmik. 

 Me lngoptimalkan pellayanan telrhadap pelse lrta didik  

 Me lwuljuldkan lingkulngan se lkolah yang, indah, dan nyaman (IDAMAN ) 

 Me lngu lpayakan pe lmelnulhan sarana dan prasarana selkolah 

 Me lne lrapkan manajelmeln partisipasi delngan mellibatkan warga se lkolah 

stakel holde lr ulntulk ke lmandirian selkolah (MBS)
36

 

 

 

                                                             
35

 Wawancara dengan bapak Unis selaku penjaga sekolah SDN 72 Rejang Lebong Pada 

Tanggal 20 Mei 2023, Pukul: 11.15. WIB 
36

 Dokumentasi SDN 72 Rejang Lebong Tahun 2022/2023 
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3. Profil Sekolah 

Tabel 4.1 

Profil SDN 72 Rejang Lebong 

No. IDENTITAS SEKOLAH 

1 Nama Selkolah SDN 72 Re ljang Le lbong 

2 NPSN 107000803 

3 Jelnjang Pe lndidikan SD 

4 Statuls Se lkolah Ne lge lri 

5 Akre lditasi B 

6 SK Pe lndirian Se lkolah 01-01-1975 

7 Tanggal SK Pe lndirian 1975-01-01 

8 SK Izin Ope lrasional 180.381.VII Tahu ln 2016 

9 Telle lpon 085758297818 

Data Pelle lngkap 

10 Ke lbultulhan Khulsuls Dilayani Tidak Ada 

11 Nama Bank BPD Be lngku llul 

12 Cabang KCP/Ulnit BPD Be lngku llul Cabang Culru lp 

13 Re lkelning Atas Nama SDN72RE lJANGLE lBONG 

Data Rinci 

14 Statuls BOS Be lrse ldia Me lne lrima 

15 Waktu l Pe lnye lle lnggaraan Pagi 

16 Se lrtifikasi ISO Be llulm Be lrse lrtifikat 

17 Su lmbe lr Listrik PLN 

18 Daya Listrik 900 W 

19 Akse ls Inte lrne lt Tidak Ada 

Data Lainnya 

20 Ke lpala Se lkolah Mimin Tarsih, S.Pd 

21 Ope lrator Ke lamanan Asmira Nu lrziba 

22 Ku lrikullulm Kulrikullulm 2013 

Sulmbelr : Dokulmelntasi SDN 72 Reljang Lelbong Tahuln 2022/2023 
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4. Keadaan Guru dan Struktur Organisasi 

SD Ne lge lri 72 Re ljang Le lbong adalah se lkolah yang be lrstatu ls ne lge lri, 

namuln de lmikian ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan, SD Nelge lri 72 Reljang 

Le lbong ju lga didu lkulng ole lh telnaga pe lngajar yang profe lssional dibidangnya. 

Se llain melmiliki telnaga staf pelngajar yang handal, SD Ne lge lri 72 Reljang 

Le lbong ju lga me lmiliki staf administrasi yang te lkuln be lrtulgas se lbagai pe lnge llola 

administrasi. 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru dan Karyawan SDN 72 Rejang Lebong 

 

No Nama NIP Pangkat/Golongan 

1 Mimin Tarsih, S.Pd 196509181986122001 Pe lmbina            

TK.1 (IV/b) 

2 He lrmi Hayati, S.Pd 196405051986042006 Pe lmbina 

TK.1 (IV/b) 

P Nu lrbaiti, S.Pd 196708081988032005 Pe lmbina 

TK.1 (IV/b) 

4 Sri Astu lti, S.Pd 196610051988032005 Pe lmbina 

TK.1 (IV/b) 

5 E lppi Narullita, S.Pd 196412311986042042 Pe lmbina 

(IV/a) 

6 Yu llia Nu lrain, S.Pd 196707131989092001 Pe lmbina 

TK.1 (IV/b) 

7 Wiwik Su lgiarti, S.Pd 196807172005012007 Pe lnata Mulda 

(III/a) 

8 Mu lliadi, S.Pd 197107111996031003 Pe lmbina 

TK.1 (IV/b) 
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9 Ru lsmanilawati, S.Pd 196606271989082001 Pe lmbina 

TK.1 (IV/b) 

10 Asmira Nu lrziba   

11 Ulnismanto, S.Ag   

12 Ullil Fajri, S.Pd   

13 E llvira Se lptianti Pu ltri, 

S.Pd 

  

14 Riska Fitriyani 

Kamiko 

  

15 Yu lsme lri   

               Sulmbelr : Dokulmelntasi SDN 72 Reljang Lelbong Tahuln 2022/2023 

Adapu ln ju lmlah pelgawai nelge lri sipil (PNS) di SD Ne lge lri 72 Re ljang 

Le lbong adalah se lbanyak 9 orang dan 5 non PNS, de lngan rincian 1 orang 

Ke lpala Se lkolah, 8 orang gu lrul ke llas, 2 orang gu lrul mata pellajaran, 1 orang staf 

tata ulsaha, 1orang pelnjaga UlKS, 1 orang satpam dan 1 orang pe lnjaga se lkolah. 

 

Tabel 4.3 

Struktur Organisasi SDN 72 Rejang Lebong 

No Nama Jabatan 

1 Ke lpala Se lkolah Mimin Tarsih, S.Pd 

2 Wakil Ke lpala Selkolah Mulliadi, S.Pd 

3 Be lndahara Nulrbaiti, S.Pd 

4 Ope lrator Azmira Nu lrziba 

5 Wali Ke llas 1 E llvira Se lptianti, S.Pd 

6 Wali Ke llas 2 Yullia Nu lr’ain, S.Pd 
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7 Wali Ke llas 3a Rulsmanilawati, S.Pd 

8 Wali Ke llas 3b E lppi Narullita, S.Pd 

9 Wali Ke llas 4 Nulrbaiti, S.Pd 

10 Wali Ke llas 5 Sri Astulti, S.Pd 

11 Wali Ke llas 6a Mulliadi,S.Pd 

12 Wali Ke llas 6b He lrmi Hayati, S.Pd 

13 Gulrul Mape ll PAI Wiwik Su lgiarti, S.Pd 

14 Gulrul Mape ll Pe lnjas Ullil Fajri, S.Pd 

15 Pe lrpulstakaan E llvira Se lptianti, S.Pd 

16 UlKS Riska Fitivani Kamiko 

17 Pe lnjaga Se lkolah Ulnismanto 

           Sulmbelr : Dokulmelntasi SDN 72 Reljang Lelbong Tahuln 2022/2023 

 

5. Keadaan Siswa SDN 72 Rejang Lebong 

Tabel 4.4 

Keadaan Siswa SDN 72 Rejang Lebong 

No Kelas JML 

RB 

L P Jumlah 

1 I 1 14 15 29 

2 II 1 22 8 30 

3 III 2 19 25 44 

4 IV 1 20 15 35 

5 V 1 16 16 32 

6 VI 2 19 21 40 
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Total 210 

Sulmbelr : Dokulmelntasi SDN 72 Reljang Lelbong Tahuln 2022/2023 

Adapu ln be lrdasarkan laporan selkolah, julmlah siswa SD Nelge lri 72 

Re ljang Le lbong se lcara kelse llulrulhan dari kellas I sampai ke llas VI yang 

telrbagi dalam 8 ke llas yang te lrdaftar belrjulmlah 210 siswa, te lrdiri dari 110 

siswa laki-laki dan 100 siswa pelrelmpulan.  

6. Sarana Prasarana SDN 72 Rejang Lebong 

Nama Selkolah  : SD Ne lge lri 72 Re ljang Le lbong 

Lu las Tanah Se llulrulhnya : 1586 m2 

Lu las Tanah Bangu lnan : 3100 m2 

Lu las Pe lkarangan  : 40 m2 

Lu las Tanah Be lrse lrtifikat : 1586 m2 

Tabel 4.5 

Keadaan Sarana Prasarana SDN 72 Rejang Lebong 

No. Jenis Ruang/Alat Kondisi 

Bangunan Prabotan 

Satuan Satuan 

1 Rulang Be llajar 11  

2 Rulang Ke lpala Se lkolah 1  

3 Rulang Gulrul 1  

4 WC Anak Laki-laki dan 

Pe lre lmpulan 

6  

5 WC Gulrul 2  

6 Rulang UlKS 1  

7 Rulang Mulsholah 1  

8 Me lja Siswa 180  
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9 Kulrsi Siswa 360  

10 Papan Tullis Pu ltih 10  

11 Papan Tullis Be lrpe ltak 4  

12 Me lja Gulrul 20  

13 Kulrsi Gu lrul 20  

Sulmbelr : Welb Selkolah Dasar Nelgelri 72 Reljang Lelbong 

Adapu ln ju lmlah rulang be llajar di SDN 72 Re ljang Le lbong se lbanyak 

11 rulang be llajar, 1 rulang ke lpala selkolah, 1 rulang gulrul, 6 WC anak laki-

laki dan pelrelmpulan, 2 WC gu lrul, 1 ru lang UlKS, 1 ru langan mu lsholah, me lja 

siswa se lbanyak 180, kulrsi 360, papan tullis pu ltih selbanyak 10 papan, melja 

dan kulrsi gu lrul se lbanyak 20 me lja dan kulrsi. 

B. Hasil Penelitian 

Se ltellah pe lnelliti mellakulkan pe lngulmpu llan data, pelne lliti melne lmulkan 

banyak se lkali data melnge lnai implelmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga 

Re ljang. Imple lmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang ini su ldah 

ditelrapkan di SDN 72 Re ljang Le lbong te lrultama di kellas III. 

Mulatan lokal adalah selbulah pelnge lmbangan kulrikullulm yang isi matelrinya 

be lrulpa matelri yang be lrdasar pada kelbultulhan lingkulngan masyarakat se lkitar 

lelmbaga pelndidikan. Hal telrse lbult se ljalan delngan te lori yang dike lmulkakan olelh 

Poe lrwati bahwa kulrikullulm mu latan lokal adalah program pelndidikan yang isi dan 

meldia pelnyampaiannya dikaitkan delngan lingkulngan alam, lingkulngan sosial, 

se lrta lingkulngan buldaya dan ke lbultulhan daelrah, se ldangkan anak didik di daelrah 

itul wajib melmpellajarinya.
37

 

                                                             
37

 Nasir, Muhammad. "Pengembangan kurikulum muatan lokal dalam konteks pendidikan 

islam di madrasah." HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 10, no 1). 2013: 1-18. 
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Be lrdasarkan hal telrse lbu lt mulatan lokal yang te lrdapat di daelrah Reljang 

Le lbong ini yaitu l mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang. Aksara kaganga 

melrulpakan aksara asli sulkul Re ljang. Pe lndidikan aksara Kaganga re ljang adalah 

pe lmbellajaran yang me lmbahasa telntang hulrulf, bahasa ,tradisi reljang. Pe lndidikan 

aksara Kaganga re ljang le lbih melnelkan pada pelmahaman telntang sulkul re ljang 

telrultama bahasanya. De lngan adanya pe lmbe llajaran mulatan lokal Aksara Kaganga 

Re ljang yang me lmpe llajari telntang bu ldaya daelrah Reljang ini maka siswa dapat 

melnanamkan rasa cinta tanah air.  

Dalam pelne llitian ini pelnelliti akan melnjellaskan telntang du la hal yaitu l 

implelmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang, faktor pe lnghambat 

implelmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang pada siswa ke llas III. 

Adapuln hasil telmulan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelne lliti dari data 

lapangan gu lnanya u lntulk me lnjawab pelrtanyaan pe lne llitian yang diru lmulskan dan 

hasilnya se lbagai belrikult : 

1. Implementasi muatan lokal Aksara Kaganga Rejang dalam menanamkan 

rasa cinta tanah air pada siswa kelas III SDN 72 Rejang Lebong 

Menurut Oemar Hamalik implementasi kurikulum pada kenyataannya 

mencakup dua kegiatan pokok yakni perencanaan, pelaksanaan. Hal tersebut 

sesuai dengan kegiatan KBM pada pembelajaran muatan lokal Aksara 

Kaganga Rejang di kelas III SDN 72 Rejang Lebong dengan cara : 
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1. Perencanaan 

Perencanaan kurikulum muatan lokal Aksara Kaganga Rejang 

perlu dilakukan sebelum proses pembelajaran berlangsung.  Setiap guru 

berkewajiban menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi peserta 

didik. Untuk pembelajaran muatan lokal Aksara Kaganga Rejang di SDN 

72 Rejang Lebong, guru menggunakan RPP dalam proses pembelajarnnya. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Eppi Narulita selaku guru 

muatan lokal Aksara Kaganga di SDN 72 Rejang Lebong, beliau 

mengatakan bahwa : 

“Kalau silabus saya dapat dari SD dan saya merancang sendiri 

RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk KI dan 

KD sudah ditentukan sebelumnya oleh dinas pendidikan, tetapi 

terkadang saya menambahkan indikatornya dan saya juga 

merancang kegiatan pembelajaran sendiri. Proses membentuk 

karakter siswa, saya selipkan pada kegiatan pembelajaran”
38

 

Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil wawancara kepada ibu 

Mimin Tarsih sebagai kepala sekolah di SDN 72 Rejang Lebong, beliau 

mengatakan bahwa : 

“Terkadang saya memberikan contoh RPP ke guru-guru, tapi 
saya menekankan guru untuk merancang sendiri RPP karena 

karakter yang dimiliki oleh siswa berbeda-beda tetapi tujuan 

pembelajaran dari RPP harus tercapai. Untuk silabus Aksara 

Kaganga Rejang diperoleh dari Dinas Pendidikan Daerah”
39

 

 

                                                             
38 Eppi Narulita wali kelas III, Wawancara, Tanggal 16 Mei 2023, Pukul 08.30 WIB 
39 Mimin Tarsih kepala sekolah, Wawancara, Tanggal 16 Mei 2023, Pukul 08.00 
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Be lranjak dari pelngulmpullan data me llaluli wawancara delngan wali 

ke llas dan kelpala selkolah, maka pe lnelliti sellanjultnya me llakulkan 

pe lngulmpu llan data mellaluli obselrvasi. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan menunjukkan bahwa silabus diperoleh dari hasil kelompok kerja 

guru dan selanjutnya guru akan merancang RPP sendiri dengan 

menyesuaikan karakter yang dimiliki  siswa. Pada saat pembelajaran 

muatan lokal Aksara Kaganga Rejang guru berpedoman pada RPP.
40

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat 

disimpulkan bahwa guru dalam perencanaan merancang RPP terlebih 

dahulu dan dalam kegiatan pembelajaran guru berpedoman pada RPP. 

2. Pelaksanaan 

Proses kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan 

inti dan kegiatan akhir. 

a. Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal guru melakukan selama 10 menit. Langkah 

pertama guru megucapkan salam sebagai bentuk nilai religius, 

menanyakan kabar dan mengabsen siswa yang hadir. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh ibu wali kelas III yaitu ibu Eppi Narulita, beliau 

mengatakan bahwa : 

”Sebelum pembelajaran dimulai saya mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk ice breaking agar siswa lebih fokus 

kemudian mengecek kehadiran siswa dilanjutkan dengan 

mengingatkan kembali siswa dengan pelajaran pada pertemuan 

sebelumnya”
41

 

                                                             
40 Observasi, Tanggal 20 Mei 2023, Pukul 09.30 WIB 
41 Eppi Narulita wali kelas III, Wawancara, Tanggal 16 Mei 2023, Pukul 08.00 WIB 
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Ulntulk me lnelmulkan data yang le lbih valid me lnge lnai kegiatan awal 

pembelajaran mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang maka pelne lliti 

mellakulkan wawancara kelpada siswa kelas III yaitu Dzakira Bilqis Calista 

, be lliaul melngatakan bahwa : 

“Sebelum kami memulai pelajaran biasanya kami berdoa lalu 

ibu guru mengecek kehadiran terlebih dahulu kemudian kami 

bernyanyi sambil menari dan diajak bermain setelah itu ibu 

guru menanyakan materi pertemuan sebelumnya”
42

 

 

Ke lmuldian siswa kelas III be lrnama Chazya Re llia Azzalfaa ju lga 

melngatakan bahwa : 

“iya, kami berdoa kemudian ibu guru mengecek kehadiran 
setelah itu kami bernyanyi saya sangat suka”

43
 

 

Be lranjak dari pelngulmpullan data me llaluli wawancara dengan wali 

kelas dan siswa kelas III, maka pe lne lliti mellakulkan obse lrvasi. Dari hasil 

obse lrvasi bahwa pe llajaran Aksara Kaganga Re ljang hanya ada di hari sabtu 

peneliti melihat guru sebelum memulai pelajaran mengucapkan salam 

kemudian meminta siswa untuk berdoa terlebih dahulu dilanjutkan dengan 

ice breaking dan kemudian guru mengingatkan kembali siswa dengan 

pelajaran pada pertemuan sebelumnya.
44

 

Dari hasil pengumpulan data wawancara dengan guru kelas dan 

siswa kelas III beserta hasil observasi maka dapat disumpulkan bahwa 

kegiatan awal pembelajaran muatan lokal Aksara Kaganga Rejang di kelas 

                                                             
42 Dzakira Bilqis Calista siswa kelas III, Wawancara, Tanggal 16 Mei 2023, Pukul 10.00 

WIB 
43 Chazya Relia Azzalfa siswa kelas III, Wawancara, Tanggal 16 Mei 2023, Pukul 09.00 

WIB 
44

 Observasi, Tanggal 20 Mei 2023, Pukul 09.30 WIB 
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III terlaksana dengan baik. 

b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti dilakukan selama 50 menit. Pada saat 

menjelaskan materi guru menyampaikan pelajaran sesuai yang ada dibahan 

ajar. Guru tidak menggunakan media khusus dalam menyampaikan 

pelajaran muatan lokal bahasa Rejang, tetapi hanya memanfaatkan papan 

tulis dan bahan ajar. Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu wali kelas III 

yaitu ibu Eppi Narulita, beliau mengatakan bahwa : 

“Untuk implementasi muatan lokal Aksara Kaganga Rejang 

pada siswa kelas III ini, saya rasa penyampaian sudah secara 

sistematis, terarah dan berkesinambungan. Pelajaran Aksara 

Kaganga di kelas III ini sudah secara teararah mulai dari 

mengenalkan huruf kaganga pertama sampai terakhir, cara 

menggambungkan huruf kaganga menjadi sebuah kalimat 

bahkan menjadi kalimat.”
45

 

 

Untuk menemukan data yang lebih valid mengenai 

implementasi muatan lokal Aksara Kaganga secara sistematis, terarah 

dan berkesinambungan maka peneliti melakukan wawancara kepada 

kepala sekolah yaitu ibu Mimin Tarsih, beliau mengatakan bahwa : 

“Ya saya melihat guru dalam mengajarkan muatan lokal 

Aksara Kaganga Rejang ini sudah secara sistematis, teararah, 

dan berkesinambungan khususnya pada kelas III saya melihat 

sudah cukup baik dalam menyampaikan materi muatan lokal 

Aksara Kaganga Rejang ini.”
46

 

 

Peneliti juga melakukan pencarian data melalui wawancara 

mengenai pembelajaran muatan lokal Aksara Kaganga Rejang yang 

disampaikan oleh siswa kelas III yaitu Dzakira Bilqis Calista, beliau 
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mengatakan bahwa : 

”Pelajaran Kaganga hanya ada di hari sabtu, materi yang 

diajarkan ibu guru tidak hanya huruf kaganga saja tapi juga ada 

bahasa Rejang dan saya sangat senang mempelajarinya karena 

saya mengerti bahasa rejang apalagi mengubah kalimat 

menjadi huruf kaganga.”
47

 

 

Kemudian siswa yang bernama Chazya Azzalfa juga mengatakan 

bahwa :  

“Pelajaran Kaganga ada dihari sabtu hanya 2 jam, materi yang 

diajarkan ibu guru mulai dari huruf kaganga, tanda perubahan 

bunyi dan kalimat bahasa Rejang. Materinya ada yang susah 

dan ada juga yang mudah, kalo yang susah itu materi kalimat 

bahasa rejang, kalo yang mudah itu materi aksara Kaganga.”
48

 

 

Beranjak dari pengumpulan data melalui wawancara dengan wali 

kelas dan kepala sekolah, maka peneliti selanjutnya melakukan 

pengumpulan data melalui observasi. Dari hasil observasi proses 

pembelajaran muatan lokal Aksara Kaganga Rejang di kelas III SDN 72 

Rejang Lebong, peneliti melihat proses pembelajaran berlangsung dari 

awal sampai akhir. Dalam kegiatan pembelajaran guru bertanya dan 

meminta siswa untuk menyebutkan jumlah aksara kaganga dan 

menyebutkan aksara kaganga dari yang pertama sampai yang terakhir, 

selanjutnya guru memberi penjelasan cara menulis huruf aksara kaganga. 

Setelah anak bisa menuliskan aksara kaganga, guru meminta siswa untuk 

menuliskan di buku mereka dan meminta beberapa siswa juga untuk maju  

menuliskan aksara kaganga di papan tulis, selanjutnya guru mengajak 
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siswa untuk membaca tulisan aksara kaganga bersama-sama. Setelah 

menulis dan membaca huruf aksara kaganga, kemudian guru menjelaskan 

tentang penggabungan huruf aksara kaganga yang membentuk kata dan 

disebut huruf bayang, kemudian dilanjutkan dengan pemberian tanda 

perubahan bunyi pada aksara kaganga yang berjumlah empat belas tanda 

perubahan bunyi, tetapi guru hanya menyampaikan lima tanda perubahan 

bunyi dasar pada aksara kaganga.
49

 

Be lrdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas 

dan siswa kelas III dan hasil obse lrvasi langsu lng maka pe lne lliti dapat 

melnyimpu llkan kegiatan ini pembelajaran mu latan lokal Aksara Kaganga 

Re ljang di SDN 72 Rejang Lebong te llah dijalankan de lngan baik olelh gu lrul 

dan siswa. 

c. Kegiatan Penutup 

Kegiatan ini dilakukan selama 10 menit, dengan mengulas kembali 

materi yang telah diberikan dan memberikan tugas rumah pada siswa. 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk memimpin doa lalu salam. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh wali kelas III yaitu ibu Eppi 

Narulita, beliau mengatakan bahwa : 

“Pada kegiatan akhir saya mengulas kembali materi yang telah 

disampaikan kemudian memberikan kuis dan ditutup dengan 

ice breaking dilanjutkan dengan doa”
50

 

 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan siswa kelas III yaitu Marsyando 

Adilla, beliau mengatakan bahwa :  
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“Saat selesai pembelajaran biasanya ibu guru mengulang 

materi yang telah disampaikan kemudian kami bermain kuis 

tentang materi tersebut”
51

 

 

2. Faktor penghambat implementasi muatan lokal Aksara Kaganga 

Rejang dalam menanamkan rasa cinta tanah air pada siswa kelas III 

SDN 72 Rejang Lebong 

Me lre lalisasikan ku lrikullulm mu latan lokal Aksara Kaganga Re ljang 

telrdapat hambatan-hambatan, tidak telrke lcu lali yang te lrjadi di kellas III SDN 

72 Re ljang Le lbong. Se lbagaimana yang dije llasakan gu lrul ke llas yaitu l ibu l 

E lppi Narullita, belliaul melngatakan bahwa :  

“Ke lsullitan yang dialami anak-anak keltika melmpellajari Aksara 

Kaganga Reljang be lrasal dari anak-anak itu l selndiri. Anak-anak 

ku lrang be lrminat ataul be lrpartisifasi ulntulk bellajar, melre lka 

melngagap Aksara Kaganga Re ljang itu l sulsah-sulsah gampang, 

hanya ada be lbelrapa anak yang te lrlihat antulsias ke ltika 

pe lmbellajaran Aksara Kaganga Re ljang.”
52

 

 

Hal ini dipelrkulat olelh pe lrnyataan-pe lrnyataan siswa eltnis Reljang 

yaitu l Marsyando Adilla, be lliaul me lngatakan bahwa : 

“Saya me lnyulkai pe llajaran Aksara Kaganga Re ljang, kare lna saya 
orang Re ljang, pe llajaran mullok ini pellajaran yang mu ldah.”

53
 

 

Ini ju lga diu lngkapkan siswa e ltnis Reljang lainnya yaitu l Dzakira 

Bilqis Calista, belliaul melngatakan bahwa : 

“Saya melnyulkai Aksara Kaganga, pe llajarannya asyik dan 

melnye lnangkan.”
54
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Se llain siswa dari e ltnis Reljang, pe lne lliti julga me llaku lkan wawancara 

pada siswa e ltnis pelndatang yaitu l Nazwa Salsabila, be lliaul melngatakan 

bahwa : 

“Saya tidak melnyulkai pellajaran ini, pe lmbellajaran Aksara 
Kaganga pe llajaran yang su llit, saya tidak me lnge lrti bahasa 

re ljang.”
55

 

 

Pe lrnyataan sellanjultnya dari siswa e ltnis pe lndatang lainnya yaitu l 

Chazya Re llia Azzalfa, be lliaul melngatakan bahwa : 

“Saya tidak mengerti huruf aksara kaganga kalau saya tidak 

melihat buku panduan aksaranya.”
56

 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang dilaku lkan pada siswa eltnis 

Re ljang dan siswa e ltnis pelndatang, pe lne lliti julga me llakulkan obse lrvasi 

pe lnelliti mellihat bahwa, pada saat mate lri aksara kaganga masih banyak 

siswa yang tidak menyukai pe lmbe llajaran Aksara Kaganga Rejang.
57

 Maka 

dapat disimpullkan bahwa minat be llajar siswa te lrhadap pelmbe llajaran 

mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang me lnjadi faktor yang haru ls 

dipelrhatikan. Jika minat siswa ku lrang dalam melmpe llajari mulatan lokal 

Aksara Kaganga Re ljang maka akan kelsullitan ulntulk me lnanamkan rasa cinta 

tanah air pada siswa. 

Pada dasarnya ke lsu llitan itul mulncull pada diri masing-masing siswa 

itul. Motivasi dari diri anak an gu lrul julga melne lntulkan faktor pelnghambat 

implelmelntasi mulatan lokal pada siswa. Jika motivasi ada di diri anak 
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pe llajaran Aksara Kaganga Re ljang akan muldah dimelnge lrti. Selpe lrti di 

ulngkapkan gu lrul ke llas yaitu l ibul E lppi Narullita, belliaul me lngatakan bahwa :  

“Padahal selbe llulm saya me lnyampaikan matelri sellalul saya be lri 
motivasi. Saya ju lga se llalul melmulsatkan konse lntrasi anak-anak 

telrle lbih dahullul se lbe llulm saya melmullai melnyampaikan mate lri 

se lring me lmbelri motivasi siswa yang me lndapatkan nilai bagu ls 

yang be lrani majul kelde lpan.”
58

 

 

Pe lrnyataan ini julga dipe lrtelgas ole lh 4 orang siswa saat dilakulkan 

wawancara. Selorang siswa yang be lrnama Nazwa Salsabila, be lliaul 

melngatakan : 

“Gu lrul se llalul melmbelri motivasi de lnngan melnjajikan 

melndapatkan hadiah dan dibelri selmangat ke lpada kami.”
59

 

 

Pe lrnyataan Nazwa Salsabila ini hampir se lmu la siswa lainnya 

melnjawab sama. Ini belrarti bahwa motivasi yang gu lrul laku lkan ulntulk siswa 

se lmangat su ldah dilakulkan teltapi masih saja kulrang te lrmotivasi olelh siswa 

ke llas III. 

Dari hasil obselrvasi yang pe lne lliti lakulkan, pelne lliti mellihat banyak 

siswa yang me lrasa jelnulh dan bosan ke ltika pelmbellajaran belrlangsulng. 

Banyak dari siswa yang me llamuln, main se lndiri, melngulsili te lmannya, dan 

mellihat kellular, ini melmbu lat situlasi be llajar melngajar melnjadi tidak 

be lrse lmangat. Selse lkali gu lrul melne lgulr siswa yang tidak melmpelrhatikan 

pe lnjellasan gu lrul dan melmbelri motivasi agar siswa be lrse lmangat dalam 

be llajar.
60

 Se lpe lrti yang gu lrul ke llas yaitu l ibul Elppi Naru llita, belliaul 

melngatakan bahwa :  
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“Dalam melngajar saya se llalul melnye lsulaikan meltodel melngajar 

saya de lngan matelri yang akan dijellaskan, ini agar anak-anak 

telrtarik delngan pe lmbe llajaran mu llok ini. Tapi me ltodel-me ltode l 

yang saya pakai masih me lmbulat anak tidak me lmpelrhatikan, 

ribu lt dan melrasa bosan. Pada saat me lngajar ju lga saya hanya 

melnggulnakan me ldia papan tullis saja, ini ju lga mu lngkin 

dikarelnakan kelbanyakan dari me lre lka bulkan orang Re ljang asli 

dan pelmbe llajaran mullok hanya 1 minggu l 1 kali pelrtelmulan.”
61

 

 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan ibu l E lppi Narullita maka dapat 

disimpullkan bahwa meltode l yang gu lru l gulnakan dan me ldia dalam 

pe lmbellajaran julga me lnjadi faktor pelnghambat dalam imple lme lntasi mulatan 

lokal Aksara Kaganga dalam me lnanamkan rasa cinta tanah air. 

Faktor pe lnghambat se llain dari dalam diri siswa dan gu lrul julga dari 

lingku lngan se lkolah. Dari hasil obselrvasi yang dilaku lkan pelnelliti, faktor 

se lkolah dalam melnye ldiakan fasilitas ju lga me lnjadi faktor pelnghambat 

dalam implelmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang. Hal ini julga 

dikatakakan olelh gulrul ke llas yaitu l ibul E lppi Naru llita, belliaul melngatakan 

bahwa : 

“Se lkolah sellalul me lnye ldiakan fasilitas-fasilitas yang me lndulkulng 

prose ls KBM agar te lrcapai tuljulan pe lmbellajaran, tapi bulku l 

telntang aksara Kaganga tidak diseldiakan olelh se lkolah, seltiap 

siswa me lmbelli selndiri bulkul Aksara Kaganga dilu lar se lkolah.”
62

 

 

Dari hasil obselrvasi yang pe lne lliti lakulkan, pelne lliti mellihat gu lrul 

pada saat melngajar hanya me lnggulnakan me ldia papan tullis dan bu lku l 

Aksara Kaganga.
63

 

Bulkan hanya faktor se lkolah yang me lnjadi faktor pelnghambat 

dalam implelmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga. Lingku lngan ke llularga 
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julga me lnjadi faktor pelnghambat se lpe lrti kelbiasaan dan sulasana di 

lingku lngan ru lmah dan bahasa yang digu lnakan di rulmah. Hal ini, dipe lrkulat 

de lngan pe lrnyataan siswa e ltnis pelndatang yaitu l Chazya Re llia Azzalfa, 

be lliaul melngatakan bahwa :  

“Ya, saya se llalul dibelrikan bulku l Aksara Kaganga Re ljang, teltapi 
saya tidak diajarkan bahasa Re ljang dan melnullis Aksara 

Kaganga Re ljang karelna saya orang jawa.”
64

 

 

Siswa e ltnis pelndatang lainnya ju lga me lngatakan hampir sama. 

Se llanjultnya pe lne lliti mellakulkan wawancara delngan siswa e ltnis Re ljang 

yaitu l Marsyando Adilla, be lliaul me lngatakan bahwa : 

“Ya saya se llalul di bellikan bulkul Aksara Kaganga Re ljang. Saya 

ju lga diajarkan bahasa Re ljang karelna lingku lngan ru lmah saya 

banyak orang re ljang dan saya julga se lring melndelngarkan orang 

tu la saya be lrkomulnikasi delngan anggota ke llularga me lnggulnakan 

bahasa Reljang. Te ltapi sayaa be llajar melnullis Aksara Kaganga 

Re ljang hanya di se lkolah karelna orang tula saya tidak melnge lrti 

hu lrulf Aksara Kaganga.”
65

 

 

Dari hasil obselrvasi pe lne lliti di dalam ke llas ,nampak pelrbe ldaan 

siswa yang be lrasal dari su lkul Re ljang dan su lkul pe lndatang dalam se lgi 

melmbaca dan belrbicara siswa-siswa yang be lrasal dari su lkul Re ljang le lbih 

linvah dalam be lrulcap dan muldah dalam melne lrima pelmbellajaran. Hal ini 

tidak ditulntu lt kelmulngkinan siswa-siswa be lrasal dari sulkul lain julga bisa 

dan muldah dalam melnelrima prosels pe lmbe llajaran Aksara Kaganga Re ljang. 
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C. Pembahasan 

Be lrdasarkan pelngulmpullan data yang te llah pelne lliti lakulkan selrta 

gambaran dari hasil pe lnellitian, maka pelne lliti akan melmbahas melnge lnai : 

1. Imple lmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang pada siswa kellas III 

SDN 72 Re ljang Le lbong  

Utomo menyatakan bahwa kurikulum muatan lokal adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar- mengajar 

yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah 

masing- masing.
66

 Muslich  mengemukakan bahwa muatan lokal 

merupakan kegiatan kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi sesuai dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk 

keunggulan daerah.
67

 Hal tersebut sejalan dengan SDN 72 Rejang Lebong 

yang menerapkan mata pelajaran muatan lokal berasal daerah Rejang 

Lebong yaitu muatan lokal Aksara Kaganga Rejang. 

Pe lndidikan aksara Kaganga re ljang adalah pelmbellajaran yang 

melmbahasa telntang hulrulf-huruf aksara. Pe lndidikan aksara Kaganga re ljang 

lelbih me lnelkan pada pe lmahaman telntang sulkul rejang terutama pada tulisan 

Aksara Kaganga. Pe lndidikan aksara Kaganga re ljang me lnyajikan pellajaran 

melnggulnakan pe lnde lkan aktif, krelatif, elfe lktif dan melnye lnangkan de lngan 

melne lkan pada pelnge lmbangan ke lte lrampilan belrbahasa reljang, me lmbaca, 

melnullis,melnde lngarkan/ me lnyimak,be lrbicara. Sejalan dengan hal itu, 
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Menurut Oemar Hamalik implementasi muatan lokal Aksara Kaganga 

mencakup dua kegiatan pokok yakni perencanaan, pelaksanaan.
68

 

a. Perencanaan 

Dalam data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi bahwa perencanaan kurikulum berupa silabus dan RPP. 

Guru sebagai pelaksana kurikulum menjadi ujung tombak 

terlaksananya kurikulum ideal sesuai dengan aturan pemerintah. Sebaik 

apapun kurikulum dirancang jika guru tidak dapat memahami 

kurikulum dengan baik maka kurikulum ideal tersebut hanya akan 

menjadi dokumen terencana yang tidakakan membawa perubahan pada 

peningkatan kualitas pendidikan nasional. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mulyasa bahwa kekurang pahaman guru terhadap kurikulum 

akan berakibat fatal terhadap pencapaian kompetensi peserta didik 

baik pengetahuan, sikap maupun ketrampilan. Karena pada 

hakekatnya kurikulum merupakan pedoman atau acuan bagi guru 

dalam melakansakan proses pembelajaran agar proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan optimal.
69

 

Silabus muatan lokal Aksara Kaganga Rejang diperoleh dari 

hasil program Dinas Pendidikan Rejang Lebong. Hal tersebut sejalan 

dengan Badan Standar Nasional Pendidikan yang menjelaskan bahwa 

pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri 
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atau berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah dapat 

mengembangkan atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) pada atau Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan 

Dinas Pendidikan. 

Silabus dapat disusun secara mandiri oleh guru apabila guru 

yang bersangkutan mampu mengenali karakteristik, kondisi sekolah 

dan lingkungannya. Apabila guru mata pelajaran belum dapat 

melaksanakan pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak 

sekolah dapat mengusahakan untuk membentuk kelompok guru mata 

pelajaran untuk mengembangkan silsabus yang akan digunakan 

sekolah. Sekolah yang belum mampu mengembangkan silabus secara 

mandiri bergabung dengan sekolah-sekolah lain untuk bersama-sama 

mengembangkan silabus.  

Guru Kelas selanjutnya menentukan SK, KD dan indikator 

berdasarkan Silabus dan menjadikannya sebuah RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Setiap Pertemuan, Guru selalu 

mempersiapkan RPP untuk pembelajaran pada hari itu. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat yang berpendapat bahwa penyeleksian mulok 

dapat dilakukan dengan: a) menganalisis kelayakan dan relevansi 

penerapan mulok di sekolah; b) jika dianggap layak, mulok tersebut 

selanjutnya dikembangkan ke dalam bentuk Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) Mulok; c) jika belum sesuai, sekolah 

dapat mengembangkan lagi mulok baru yang lebih sesuai atau 
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melaksanakan mulok bersama dengan sekolah lain atau 

menyelenggarakan mulok yang ditawarkan kementrian; d) apabila 

sudah sesuai maka langkah selanjutnya adalah pembuatan RPP untuk 

pembelajaran.
70

 

b. Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di 

SDN 72 Rejang Lebong, dalam tahap pelaksanaannya Guru selalu 

menggunakan metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan 

penugasan. Guru melakukan pembelajaran sesuai RPP. Dalam kegiatan 

pembelajaran guru bertanya dan meminta siswa untuk menyebutkan 

jumlah aksara kaganga dan menyebutkan aksara kaganga dari yang 

pertama sampai yang terakhir, selanjutnya guru memberi penjelasan 

cara menulis huruf aksara kaganga. Setelah anak bisa menuliskan aksara 

kaganga, guru meminta siswa untuk menuliskan di buku mereka dan 

meminta beberapa siswa juga untuk maju  menuliskan aksara kaganga di 

papan tulis, selanjutnya guru mengajak siswa untuk membaca tulisan 

aksara kaganga bersama-sama. Setelah menulis dan membaca huruf 

aksara kaganga, kemudian guru menjelaskan tentang penggabungan 

huruf aksara kaganga yang membentuk kata dan disebut huruf bayang, 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian tanda perubahan bunyi pada 

aksara kaganga yang berjumlah empat belas tanda perubahan bunyi, 

tetapi guru hanya menyampaikan lima tanda perubahan bunyi dasar 
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pada aksara kaganga kemudian guru meminta siswa untuk mengubah 

kalimat kedalam huruf kaganga. 

2. Faktor pe lnghambat implelmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang 

dalam melnanamkan rasa cinta tanah air pada siswa kellas III SDN 72 Re ljang 

Le lbong. 

Faktor pe lnghambat implelmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga 

Re ljang pada kellas III SDN 72 Re ljang Le lbong yaitu l faktor dari diri siswa itul 

se lndiri yakni ku lrangnya ke lte lrtarikan siswa dalam bellajar, siswa yang 

kulrang be lrminat bellajar, siswa yang motivasi be llajar relndah, siswa yang 

kulrang me lmpelrhatikan pelnje llasan gu lrul. 

Hal ini seljalan delngan yang diu lngkapkan olelh Mu lhamad Irham dan 

Novan Ardy Wiyani bahwa faktor te lrse lbu lt melrulpakan faktor intelrn yaitu l 

faktor psikologis yang me lnjadi pelnghambat dalam pelmbe llajaran yaitu l bakat 

telrhadap pellajaran yang re lndah, minat bellajar yang re lndah, motivasi be llajar 

yang re lndah, kondisi melntal kelse lhatan yang ku lrang baik, se lrta tipel khulsuls 

siswa dalam bellajar.
71

 

Faktor dari lingku lngan ju lga me lmpelngarulhi timbu llnya faktor 

pe lnghambat. Faktor lingku lngan masyarakat dan lingku lngan rulmah ju lga 

melnjadi fakto pelnghambat yaitu l ke llularga yang bu lkan asli e ltnis Re ljang te lntul 

melngalami kelsullitan karelna tidak telrbiasa belrbahasa Reljang bahkan 

dirulmah dan dilingku lngan masyarakat pu ln melre lka tidak diajarkan bahasa 

Re ljang. Ini bu lkan be lrarti orang re ljang asli pandai be lrbahasa reljang banyak 

                                                             
71

 Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani. Psikologi Pendidikan teori dan Aplikasi 

dalam Pembelajaran. (Ar-Ruzz Media : Jogjakarta). 2013 : 21 
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dari melrelka julga tak biasa be lrbahasa reljang, ini dise lbabkan dirulmah tidak 

dibiasakan belrbahasa Reljang. 

Hal te lrse lbult seljalan delngan yang diu lngkapkan olelh Mulhamad Irham 

dan Novan Ardy Wiyani. Faktor te lrse lbult melrulpakan faktor elkste lrn yakni 

faktor nonsosial belrulpa meldia pelmbellajaran yang ku lrang le lngkap dan 

meltode l yang digu lnakan gu lrul julga dapat me lnye lbabkan mu lncullnya faktor 

pe lnghamabat dalam imple lmelntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian dan pe lmbahasan maka dapat 

disimpullkan bahwa : 

Pertama, Implelme lntasi mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang 

dilakukan 2 cara yaitu perencanaan dan pelaksanaan (a) perencanaan, dalam 

tahap perencanaan muatan lokal pendidikan Aksara Kaganga Rejang, 

melaksanakan muatan lokal yang diwajibkan oleh dinas pendidikan 

kabupaten, pihak sekolah memiliki silabus, pihak sekolah membuatnya 

dengan bantuan dari sekolah lain dan juga mendapatkan silabus dari dinas 

pendidikan kabupaten, setelah silabus dibuat atau didapat, guru kelas 

memiliki wewenang penuh untuk memilih SK, KD dan indikator yang 

nantinya akan dibuat menjadi RPP untuk setiap pertemuan pembelajaran; 

(b) Pelaksanaan, dalam tahap pelaksanaan muatan lokal pendidikan Aksara 

Kaganga Rejang, guru melakukan interaksi pembelajaran dengan 

menggunakan metode dan pendekatan yang dianggapnya paling efisien dan 

juga sesuai dengan RPP 

Kedua, faktor pelnghambat imple lmelntasi mulatan lokal Aksara 

Kaganga Re ljang belrasal dari faktor inte lrnal yaitu l minat dan motivasi siswa 

yang masih ku lrang dalam me lngikulti pe lmbellajaran, seldangkan faktor 

e lkstelrnal yaitu l meldia pe lmbellajaran dan lingkulngan ke llularga yang tidak 

mengetahui huruf Aksara Kaganga. 
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B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian dan pelmbahasan telntang implelme lntasi 

mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang dalam melnanamkan rasa cinta tanah 

air pada siswa kellas III SDN 72 Re ljang Le lbong, maka disarankan : 

1. Pada saat melnyampaikan mulatan lokal Aksara Kaganga Re ljang 

se lbaiknya gu lrul me lnggu lnakan meldia pelmbe llajaran visu lal ataul potongan 

gambar tullisan Aksara Kaganga yang kre latif dan dapat me lnarik minat 

siswa baik dari eltnis Reljang ataulpuln siswa dari eltnis pelndatang. 

2. Diharapkan gulrul le lbih banyak me lnggu lnakan meltode l pelmbe llajaran yang 

be lrvariasi. 
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Hasil Observasi Implementasi Aksara Kaganga Rejang 

 

Hari/ tanggal : Sabtu/ 20 Mei 2023 
 

Pukul : 09.30 WIB 

 

Tempat : Kelas III SDN 72 Rejang Lebong 

 

Aspek Komponen Indikator Deskripsi 

Implementasi 

muatan lokal 

Aksara 

Kaganga 

Rejang pada 

siswa kelas 

III SDN 72 

Rejang 

Lebong 

Perencanaan 1) Silabus 

2) RPP 

Dari hasil observasi silabus 

diperoleh dari hasil program 

Dinas pendidikan Rejang 

Lebong kemudian guru kelas 

selanjutnya menentukan SK, 

KD dan indikator berdasarkan 

silabus dan menjadikannya 

sebuah RPP. Setiap pertemuan, 

guru selalu mempersiapkan 

RPP untuk pembelajaran pada 

hari itu. 

Pelaksanaan 1) Kegiatan Awal 

2) Kegiatan Inti 

3) Penutup 

Pada kegiatan awal guru 

mengucapkan salam kemudian 

mengecek kehadiran siswa, 

setelah itu guru mengajak 

siswa ice breking agar dapat 

lebih fokus dan guru 

mengingatkan kembali materi 

sebelunya. Kegiatan inti guru 

mengajarkan berpedoman 

dengan RPP ,pada saat 

pembelajaran guru 

mengajarkan secara teararah, 

sistematis mulai dari 

menyebutkan huruf kemudian 

menggabungkan menjadi kata 

dan kalimat. Kegiatan akhir 

guru mengulas kembali materi 

yang disampaikan pada hari itu 



 

 

kemudian guru memberikan 

tugas dak terakhir guru 

meminta siswa untuk berdoa. 

Faktor 

penghambat 

Implementasi 

muatan lokal 

Aksara 

Kaganga 

Rejang pada 

Siswa Kelas 

III SDN 72 

Rejang 

Lebong 

Faktor 

Internal  

 

3) Minat  

Siswa berpatisifasi 

dalam proses 

pembelajaran 

Peneliti melihat pada saat guru 

menjelaskan materi mengubah 

kata-kata ke bahasa rejang 

hanya siswa dari etnis Rejang 

dan beberapa siswa etnis 

pendatang yang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran karena 

di kelas III banyak siswa dari 

etnis pendatang namun pada 

materi mengubah kalimat ke 

tulisan aksara kaganga hampir 

semua siswa antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. 

4) Motivasi 

 

Peneliti melihat banyak siswa 

yang merasa jenuh dan bosan 

ketika pembelajaran 

berlangsung. Banyak dari siswa 

yang melamun, main sendiri, 

mengusili temannya, dan 

melihat keluar, ini membuat 

situasi belajar mengajar menjadi 

tidak bersemangat. Sesekali 

guru menegur siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru 

dan memberi motivasi agar 

siswa bersemangat dalam 

belajar namun masih banyak 

siswa yang tidak 

memperhatikan. 

Faktor 

eksternal  

 

4) Keluarga Peneliti melihat perbedaan 

siswa yang berasal dari suku 

Rejang dan suku pendatang 

dalam segi membaca dan 

berbicara siswa-siswa yang 



 

 

berasal dari suku Rejang lebih 

lincah dalam berucap dan 

mudah dalam menerima 

pembelajaran karena sering 

mendengarkan dari lingkungan 

keluarga. Sedangkan siswa dari 

etnis pendatang hanya beberapa 

kata yang mereka mengerti. 

5) Sekolah  Peneliti melihat guru dalam 

mengajar hanya menggunakan 

media papan tulis dan buku 

Aksara Kaganga yang dibeli 

siswa sendiri diluar sekolah. 

6) Masyarakat  Peneliti melihat faktor 

lingkungan masyarakat juga 

menjadi faktor penghambat 

yaitu keluarga yang bukan 

asli etnis Rejang tentu 

mengalami kesulitan karena 

tidak terbiasa berbahasa 

Rejang bahkan dirumah dan 

dilingkungan masyarakat pun 

mereka tidak diajarkan 

bahasa Rejang. Ini bukan 

berarti orang rejang asli 

pandai berbahasa rejang 

banyak dari mereka juga tak 

biasa berbahasa rejang, ini 

disebabkan dirumah tidak 

dibiasakan berbahasa Rejang. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 72 Rejang Lebong 

 

Nama Guru : Mimin Tarsih, S.Pd 

Hari/Tanggal : Selasa/16 Mei 2023 

Pukul  : 08.00 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Komentar 

1. Apakah ibu menyusun sendiri 

indikator, silabus, dan rpp 

pendidikan bahasa jawa? 

Bagaimana caranya? 

Iya, Silabus diperoleh dari 

program kkg (kelompok kerja 

guru) dan selanjutnya 

menentukan SK, KD dan 

indikator lalu membuat RPP 

2. Mengapa ibu menyeleksi 

pendidikan Aksara Kaganga 

Rejang menjadi salah satu  muatan 

lokal di SDN 72 Rejang Lebong? 

Untuk menghidupkan kembali 

budaya dan tingkat etisnya 

karena SD berada didaerah 

Rejang yang mayoritas orang 

Rejang 

3. Bagaimanakah contoh pelaksanaan 

pembelajaran Aksara Kaganga 

yang dilaksanakan di SDN 72 

Rejang Lebong? 

Sama dengan yang 

dilaksanakan sekarang, 

menentukan SK, KD, Indikator 

kemudian membuat rpp, 

melaksanakan pembelajaran, 

sebelum pelajaran ditutup, guru 

akan memberikan soal terkait 

pembelajaran pada hari itu dan 

kemudian mengevaluasinya 

4.  Menurut ibu apakah implementasi 

pelajaran muatan lokal Aksara 

Kaganga Rejang pada kelas III 

telah disampaikan secara terarah? 

Iya menurut saya untuk 

implementasi atau penerapan 

muatan lokal Aksara Kaganga 

Rejang ini sudah secara 



 

 

terarah, karena kita kan 

memiliki kurikulum. 

5.  Menurut ibu apakah implementasi 

pelajaran muatan lokal Aksara 

Kaganga Rejang pada kelas III 

telah disampaikan secara 

berkesinambungan? 

Saya melihat untuk 

implementasi muatan lokal 

Aksara Kaganga Rejang ini 

telah diberikan secara 

berkesinambungan baik dari 

materinya dan kelas pun disini 

semua ada jam mutan lokal 

Aksara Kaganga Rejang. 

6.  Menurut pendapat ibu bagaimana 

peran muatan lokal Aksara 

Kaganga Rejang bagi siswa? 

Menurut saya sangat baik 

sekali ya karena supaya putra 

putri kita anak-anak kita 

sekarang pengetahuannya 

tentang budaya itu sudah 

luntur, dengan adanya muatan 

lokal Aksara Kaganga Rejang 

mudah-mudahan nantinya 

anak-anak mengerti dan tau 

tentang budaya kita. 

7. Menurut ibu apakah dengan belajar 

Aksara Kaganga Rejang ikut 

melestarikan kebudayaan daerah? 

Menurut saya sudah, karena 

anak-anak mempelajarinya 

salah satu bentuk upaya untuk 

melestarikan kebudayaan 

daerahnya. 



 

 

8.  Menurut ibu apakah ada 

keuntungan kita sebagai bangsa 

yang memiliki kebudayaan daerah 

yang beranekaragam? 

Ya sangat bermanfaat sekali, 

jadi dengan beranekaragamnya 

kebudayaan kita ini, anak-anak 

mengetahui budayanya 

masing-masing dan ikut 

menjaga kelestarian budaya 

daerahnya khususnya disini 

huruf Aksara Kaganga. 

9.  Banyak masyarakat kita saat ini 

yang tidak mengetahui Aksara 

Kaganga Rejang berdampak pada 

peserta didik kita saat ini. 

Bagaimana pendapat ibu terhadap 

hal ini? 

Menurut saya hal ini dapat 

berpengaruh karena dari 

lingkungan yang mana 

lingkungan kita saat ini telah 

terdiri dari bermacam-macam 

suku bangsa, hal itu pastinya 

pengaruh dari faktor 

lingkungan sekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan guru muatan lokal/Guru kelas III 

 

Nama Guru : Eppi Narulita, S.Pd 

Hari/Tanggal : Selasa/16 Mei 2023 

Pukul  : 08.30 WIB 

Tempat : Ruang Guru 

No Pertanyaan Komentar 

1. Apakah ibu asli dari etnis rejang? Saya bukan asli dari etnis 

Rejang, saya etnis dari 

Tapanuli Utara atau Batak 

tetapi masih ada keturunan 

Rejang. 

2. Apakah ibu menyusun sendiri 

indikator, silabus, dan rpp 

pendidikan bahasa jawa? 

Bagaimana caranya? 

Silabus dari program kkg 

guru untuk menentukan SK, 

KD dan indikator lalu 

membuat RPP 

3. Mengapa anda menyeleksi 

pendidikan bahasa jawa menjadi 

salah satu muatan lokal di SD 

anda? 

Pada dasarnya kan SD ini 

terletak di daerah Rejang 

Lebong, jadi untuk membangun 

budaya yang baik untuk siswa 

4. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran Aksara Kaganga 

yang ibu lakukan pada kegiatan 

awal? 

Sebelum pembelajaran dimulai 

saya mengucapkan salam dan 

mengajak siswa untuk ice 

breaking agar siswa lebih fokus 

kemudian mengecek kehadiran 

siswa dilanjutkan dengan 

mengingatkan kembali siswa 

dengan pelajaran pada 

pertemuan sebelumnya. 

5. Bagaimana pelaksanaan Untuk implementasi muatan 



 

 

pembelajaran Aksara Kaganga 

yang ibu lakukan pada kegiatan 

inti? 

lokal Aksara Kaganga Rejang 

pada siswa kelas III ini, saya 

rasa penyampaian secara 

sistematis, terarah dan 

berkesinambungan. Pelajaran 

Aksara Kaganga di kelas III ini 

sudah secara terarah mulai dari 

mengenalkan huruf kaganga 

pertama sampai terakhir, cara 

menggambungkan huruf 

kaganga menjadi sebuah 

kalimat bahkan menjadi 

kalimat. 

6. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

akhir yang ibu lakukan paa 

pembelajaran Aksara Kaganga 

Rejang? 

Pada kegiatan akhir saya 

mengulas kembali materi yang 

telah disampaikan kemudian 

memberikan kuis dan ditutup 

dengan icce breaking 

dilanjutkan dengan doa. 

7. Apa metode yang bapak/ ibu 

guru gunakan dalam interaksi 

pembelajaran? 

Dalam tahap pelaksanaan, 

metode yang digunakan 

adalah ceramah, demonstrasi, 

tanya jawab dan penugasan 

8.  Apakah ada kendala yang ibu 

temui dalam menyampaikan 

pembelajaran muatan lokal Aksara 

Kaganga Rejang? 

Ada, karena dari diri saya 

sendiri bukan asli orang 

Rejang. Kadang-kadang pada 

saat pembelajaran ada siswa 

yang bertanya arti bahasa 

Rejang yang saya kurang 

ketahui. Tetapi pada huruf 

Kaganga saya sudah 



 

 

menguasainya 

9.  Bagaimana menurut ibu mengenai 

kebijakan pemerintah dengan 

mengadakan kurikulum muatan 

lokal Aksara Kaganga Rejang? 

Bagi saya  sangat baik kalau 

bisa lebih ditingkatkan lagi 

karena hanya 2 jam pelajaran 

Aksara Kaganga Rejang ini 

untuk diterapkan kepada anak-

anakmaunya dikembangkan 

lagi anak-anak lebih paham 

bukan hanya dari Aksara nya 

saja kita akan mengetahui 

sampai sekecil-kecilnya tentang 

kebudayaan-kebudayaan dari 

Rejang Lebong ini. 

10. Bagaiamana menurut ibu 

penerimaan pembelajaran muatan 

lokal Aksara Kaganga Rejang 

pada peserta didik yang asli etnis 

rejang dan peserta didik dari etnis 

pendatang? 

Menurut saya karena kita 

sifatnya membaur yang etnis 

Rejang mereka bisa membantu 

temannya yang tidak tahu 

dengan  Bahasa Rejang namun 

kalau Aksara Kaganga 

menyeluruh mengetahuinya. 

11. Apakah ibu menggunakan media 

dalam kegiatan pembelajaran? 

Ada, umpamanya saya 

menggunakan apa yang ada di 

dalam kelas. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan siswa kelas III 

 

Nama Siswa : Chazya Relia Azzalfa 

Etnis  : Sunda 

Hari/Tanggal : Selasa/16 Mei 2023 

Pukul  : 09.00 WIB 

No Pertanyaan Komentar 

1. Pada pelajaran muatan lokal di 

SDN 72 Rejang Lebong ada 

pelajaran muatan lokal apa saja 

yang adek tau? 

Kaganga dan Iqro 

2. Adek dari etnis Jawa apa etnis 

Rejang? 

Tidak, saya etnis Sunda 

3. Adek sering belajar muatan lokal 

Aksara Kaganga Rejang? 

Iya setiap hari sabtu ada 

pelajaran Kaganga 

4. Pelajaran muatan lokal Bahasa 

Rejang, materi apa saja yang 

diajarkan oleh guru? 

Huruf kaganga, tanda baca 

huruf kaganga, dan cara 

mengubah kalimat ke huruf 

Kaganga 

5. Bagaimana menurut adek materi 

yang diajarkan pada pelajaran 

muatan lokal Aksara Kaganga 

Rejang? 

Sangat menyenangkan, tetapi 

kurang mengerti jika 

menggunakan Bahasa Rejang 

6. Apakah adek memiliki 

kemampuan menulis Aksara 

Kaganga Rejang? 

Kalau menulis Aksara 

Kaganga Rejang saya mengerti 

7. Sebelum memulai pelajaran apa 

yang dilakukan ibu guru? 

Kami berdoa kemudian ibu 

guru mengecek kehadiran 

setelah itu kami bernyanyi saya 

sangat suka 



 

 

8. Pada proses pembelajaran 

bagaimana pelajaran yang ibu guru 

ajarkan? 

Pelajaran kaganga ada di hari 

sabtu hanya 2 jam, materi yang 

diajarkan ibu guru mulai dari 

huruf kaganga, tanda 

perubahan bunyi dan cara 

menuliskannya 

9. Setelah melakukan pembelajaran 

apa kegiatan akhir yang dilakukan 

ibu guru? 

Kami biasanya diajak bermain 

kuis dan diberi pertanyaan oleh 

ibu guru. 

10. Setelah adanya pelajaran muatan 

lokal Aksara Kaganga Rejang, 

apakah kita sebagai penerus 

bangsa harus terus melestarikan 

budaya daerah? 

Iya sebagai penerus bangsa kita 

harus melestarikan budaya 

daerah 

11. Apakah ibu guru menyampaikan 

materi dengan jelas? 

Iya sangat jelas  

12. Apakah ibu guru mengajar 

menggunakan media? 

Ibu guru menggunakan buku 

Aksara Kaganga saat mengajar 

13. Apakah ibu guru mengajarkan 

kamu untuk mencintai budaya 

Indonesia? 

Iya ibu guru selalu 

mengajarkan untuk mencintai 

budaya indonesia 

14. Apa kendala yang kamu alami saat 

proses pembelajaran? 

Saya tidak hapal huruf kaganga 

jadi saat mengubah kalimat 

kehuruf kaganga saya harus 

melihat buku kaganga. 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas III 

 

Nama Siswa : Marsyado Adilla 

Etnis  : Rejang 

Hari/Tanggal : Selasa/16 Mei 2023 

Pukul  : 09.30 WIB 

 

No Pertanyaan Komentar 

1. Pada pelajaran muatan lokal di 

SDN 72 Rejang Lebong ada 

pelajaran muatan lokal apa saja 

yang adek tau? 

Iqro dan Kaganga 

2. Adek dari etnis Jawa apa etnis 

Rejang? 

Iya dari etnis Rejang 

3. Adek sering belajar muatan lokal 

Aksara Kaganga Rejang? 

Iya ,setiap hari sabtu kami 

mempelajari Aksara Kaganga 

Rejang 

4. Pelajaran muatan lokal Bahasa 

Rejang, materi apa saja yang 

diajarkan oleh guru? 

Huruf Kaganga, tanda baca 

huruf kaganga, cara menulis 

huruf kaganga 

5. Bagaimana menurut adek materi 

yang diajarkan pada pelajaran 

muatan lokal Aksara Kaganga 

Rejang? 

Sangat menyenangkan 

6. Apakah adek memiliki 

kemampuan menulis Aksara 

Kaganga Rejang? 

Iya ,karena saya orang Rejang 

jadi saya sangat menyukai 

pelajaran ini dan bisa menulis 

aksara kaganga 

7. Sebelum memulai pelajaran apa 

yang dilakukan ibu guru? 

Kami berdoa kemudian ibu 

guru mengecek kehadiran dan 



 

 

setelah itu kami diajak 

bernyanyi 

8. Pada proses pembelajaran 

bagaimana pelajaran yang ibu guru 

ajarkan? 

Ibu guru menjelaskan huruf-

huruf kaganga kemudian cara 

menuliskannya kemudian kami 

diminta untuk menuliskannya  

9. Setelah melakukan pembelajaran 

apa kegiatan akhir yang dilakukan 

ibu guru? 

Saat elesai pembelajaran 

biasanya ibu guru mengulang 

materi yang telah disampaikan 

kemudian kami bermain kuis 

tentang materi tersebut 

10. Setelah adanya pelajaran muatan 

lokal Aksara Kaganga Rejang, 

apakah kita sebagai penerus bangsa 

harus terus melestarikan budaya 

daerah? 

Iya sebagai penerus bangsa 

harus melestarikan budaya 

daerah 

11. Apakah ibu guru menyampaikan 

materi dengan jelas? 

Iya sangat jelas 

12. Apakah ibu guru mengajar 

menggunakan media? 

Iya menggunakan buku Aksara 

Kaganga 

13. Apakah ibu guru mengajarkan 

kamu untuk mencintai budaya 

Indonesia? 

Iya ibu guru selalu 

mengajarkan untuk mencintai 

budaya indonesia 

14. Apa kendala yang kamu alami saat 

proses pembelajaran? 

Saya tidak hapal huruf kaganga 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas III 

 

Nama Siswa : Dzakira Bilqis Calista 

Etnis  : Rejang 

Hari/Tanggal : Selasa/16 Mei 2023 

Pukul  : 10.00 WIB 

No Pertanyaan Komentar 

1. Pada pelajaran muatan lokal di 

SDN 72 Rejang Lebong ada 

pelajaran muatan lokal apa saja 

yang adek tau? 

Kaganga dan Iqro 

2. Adek dari etnis Jawa apa etnis 

Rejang? 

Rejang 

3. Adek sering belajar muatan lokal 

Aksara Kaganga Rejang? 

Iya setiap hari sabtu jam kedua 

ada pelajaran Aksara Kaganga 

4. Pelajaran muatan lokal Bahasa 

Rejang, materi apa saja yang 

diajarkan oleh guru? 

Huruf Kaganga, cara menulis 

huruf kaganga 

5. Bagaimana menurut adek materi 

yang diajarkan pada pelajaran 

muatan lokal Aksara Kaganga 

Rejang? 

Sangat Menyenangkan 

6. Apakah adek memiliki 

kemampuan menulis Aksara 

Kaganga Rejang? 

Iya , tapi harus melihat buku 

kaganga 

7. Sebelum memulai pelajaran apa 

yang dilakukan ibu guru? 

Sebelum kami memulai 

pelajaran biasanya kami berdoa 

lalu ibu guru mengecek 

kehadiran terlebih dahulu 

kemudian kami bernyanyi dan 



 

 

menari setelah itu ibu guru 

menanyakan materi pertemuan 

sebelumnya. 

8. Pada proses pembelajaran 

bagaimana pelajaran yang ibu guru 

ajarkan? 

Pelajaran kaganga hanya ada di 

hari sabtu, materi yang 

diajarkan ibu guru tidak hanya 

huruf kaganga saja tapi juga 

ada bahasa Rejang dan saya 

sangat senang mempelajarinya  

9. Setelah melakukan pembelajaran 

apa kegiatan akhir yang dilakukan 

ibu guru? 

Ibu guru mengulas materi yang 

disampaikan pada hari itu, 

kemudian memberi kami kuis 

dan terakhir berdoa 

10. Setelah adanya pelajaran muatan 

lokal Aksara Kaganga Rejang, 

apakah kita sebagai penerus 

bangsa harus terus melestarikan 

budaya daerah? 

Kita harus selalu melestarikan 

budaya daerah 

11. Apakah ibu guru menyampaikan 

materi dengan jelas? 

Iya sangat jelas 

12. Apakah ibu guru mengajar 

menggunakan media? 

Iya menggunakan buku Aksara 

Kaganga 

13. Apakah ibu guru mengajarkan 

kamu untuk mencintai budaya 

Indonesia? 

Iya ibu guru selalu 

mengajarkan untuk mencintai 

budaya indonesia 

14. Apa kendala yang kamu alami saat 

proses pembelajaran? 

saya masih kurang mengerti 

dalam menulis aksara kaganga 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas III 

 

Nama Siswa : Nazwa Salsabila 

Etnis  : Jawa  

Hari/Tanggal : Selasa/16 Mei 2023 

Pukul  : 10.30 WIB 

No Pertanyaan Komentar 

1. Pada pelajaran muatan lokal di 

SDN 72 Rejang Lebong ada 

pelajaran muatan lokal apa saja 

yang adek tau? 

Iqro dan Kaganga 

2. Adek dari etnis Jawa apa etnis 

Rejang? 

Jawa 

3. Adek sering belajar muatan lokal 

Aksara Kaganga Rejang? 

Iya seminggu sekali setiap ari 

sabtu pelajaran Aksara 

Kaganga 

4. Pelajaran muatan lokal Bahasa 

Rejang, materi apa saja yang 

diajarkan oleh guru? 

Huruf kaganga dan cara 

menulis huruf kaganga 

5. Bagaimana menurut adek materi 

yang diajarkan pada pelajaran 

muatan lokal Aksara Kaganga 

Rejang? 

Mudah dipahami 

6. Apakah adek memiliki 

kemampuan menulis Aksara 

Kaganga Rejang? 

Aksara kaganga saya mengerti 

7. Sebelum memulai pelajaran apa 

yang dilakukan ibu guru? 

Kami berdoa lalu ibu guru 

mengecek kehadiran kemudian 

kami bernyanyi dan ibu guru 

mengulang materi pertemuan 



 

 

sebelumnya. 

8. Pada proses pembelajaran 

bagaimana pelajaran yang ibu guru 

ajarkan? 

Ibu guru meminta kami 

menyebutkan huruf pokok 

kaganga kemudian ibu guru 

menjelaskan cara menulis 

huruf kaganga yang baik dan 

benar dan meminta kami untuk 

menuliskannya ulang 

9. Setelah melakukan pembelajaran 

apa kegiatan akhir yang dilakukan 

ibu guru? 

Ibu guru mengulas materi yang 

telah disampaikan kemudian 

kami diberi kuis dan setelah itu 

berdoa. 

10. Setelah adanya pelajaran muatan 

lokal Aksara Kaganga Rejang, 

apakah kita sebagai penerus bangsa 

harus terus melestarikan budaya 

daerah? 

Iya sebagai siswa kita harus 

terus melestarikan budaya 

daerah 

11. Apakah ibu guru menyampaikan 

materi dengan jelas? 

Iya sangat jelas 

12. Apakah ibu guru mengajar 

menggunakan media? 

Iya menggunakan Buku Aksara 

Kaganga Rejang  

13. Apakah ibu guru mengajarkan 

kamu untuk mencintai budaya 

Indonesia? 

Iya ibu guru selalu 

mengajarkan budaya indonesia 

terutama yang ada di daerah 

kita 

14. Apa kendala yang kamu alami saat 

proses pembelajaran? 

Saya tidak mengerti cara 

menulis aksara kaganga 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SDN 72 Rejang 

Lebong  

 Mata Pelajaran : Aksara Kaganga 

Rejang Kelas/Semester : III/2 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 

 

A. Standar Kompetensi 

Siswa dapat mengenal huruf-huruf utama dan menulisnya dengan 

cermat dalam aksara KA GA NGA Rejang. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Mengenal huruf utama atau buak tuwai aksara KA GA NGA Rejang. 

 

C. I 

Membaca kata aksara KA GA NGA Rejang dan kalimat bahasa 

Rejang. 

Menulis 

Menulis sembilan belas aksara KA GA NGA Rejang dan kalimat 

bahasa Rejang. 

 

D. Tujuan 

Pembelajaran 

Menulis 

Dengan diberikan contoh aksara KA GA NGA: 

1. Siswa dapat menuliskan huruf utama aksara KA GA NGA 

Rejang. 

2. Siswa dapat menuliskan kalimat menggunakan aksara KA GA 

NGA Rejang. 

Berbicara 

Melalui kegiatan tanya jawab: 



 

 

 

 

 

1. Siswa dapat menyebutkan huruf utama aksara KA GA NGA Rejang. 

2. Siswa dapat menyebutkan tanda perubahan bunyi pada aksara KA GA 

NGA Rejang. 

3. Siswa dapat membaca kalimat pada aksara KA GA NGA Rejang. 

 

 

Keterampilan Sosial 

Siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar (KBM berpusat pada 

siswa) dan siswa dapat melakukan komunikasi meliputi presentasi, bertanya 

dan berpendapat. 

 

E. Materi Pelajaran 

Mengenal huruf utama aksara KA GA NGA Rejang dan Bahasa Rejang. 

 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 

3. Pemberian Tugas 

 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 35 menit) 

Pendahuluan (± 5 menit) 

1. Guru mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan, “ada berapa 

anak-anak huruf utama dalam aksara KA GA NGA Rejang?”, mengingatkan 

kembali siswa dengan pelajaran pada pertemuan sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 

 

Kegiatan Inti (± 50 menit) 

1. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan kali 

ini. 



 

 

 

 

 

2. Guru meminta siswa untuk menyebutkan sembilan belas huruf utama aksara 

KA GA NGA Rejang. 

3. Guru memberikan penjelasan pelajaran mengenai aksara KA GA NGA 

Rejang. 

4. Guru meminta siswa untuk maju ke depan kelas untuk mengerjakan contoh 

soal. 

5. Guru menjelasankan kembali materi yang diajarkan. 

6. Guru bimbingan siswa dalam mengucapakkan kata dan kalimat rejang pada 

aksara KA GA NGA Rejang. Seluruh siswa iminta kembali masuk ke ruang 

kelas . 

7. Guru memberikan soal latihan pada siswa. 

8. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan 

tadi. 

 

Penutup (± 15 menit) 

1. Guru melakukan pemantapan terhadap materi pelajaran. 

2. Guru memberikan tindak lanjut. 

3. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengingatkan siswa untuk 

tetap belajar di rumah. 

 

H. Media dan Sumber Pelajaran 

1. Media Pembelajaran 

- Contoh aksar KA GA NGA Rejang 

- Buku pelajaran 

2. Sumber Pelajaran 

a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

b. Nasudi, Hanta,Tahir, dkk. 2010. Bahasa dan Budaya Rejang Sekolah 

Dasar. Argamakmur: Diknas 

 

I. Penilaian dan Evaluasi 

1. Penilaian 

a. Produk : Lembar Evaluasi



 

 

 

b. Proses : Lembar Kegiatan Siswa 

2. Evaluasi 

a. Prosedur : Post Tes 

b. Jenis : Tertulis 

c. Bentuk : Essay 

d. Alat : Soal 
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Dokumentasi Observasi Pembelajaran Muatan Lokal Aksara Kaganga 

Rejang 

 

  



 

 

  

 

  



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dokumentasi Wawancara  

Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 72 Rejang Lebong 

  

Wawancara dengan Guru Kelas III 

  

 



 

 

Dokumentasi Wawancara pada Siswa Kelas III 

 

Wawancara Siswa Etnis Pendatang 

  

Wawancara Siswa Etnis Rejang 

  

 



 

 

Wawancara Wali Murid Siswa Kelas III 
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